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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress (LC), 

salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan secara internasional.  

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat di 

lihat pada halaman berikut: 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ق Z ز  B ب

 K ك S س T ت

 L ل Sh ش Th ث

 M م {s ص J ج 

 N ن {d ض {h ح

 W و {t ط Kh خ 

 H هـ {z ظ D د

 , ء ‘ ع Dh ذ

 Y ي Gh غ R ر

   F ف  

 

Hamzah ء) ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap dan diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah A a اَ 

 Kasrah I i اَ 

 D}ammah U u اَ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah dan ya Ai a dan i  ـىَ 

 Fath}ah dan wa Au a dan u  ـوَ 

 

Contoh: 

  kaifa :   ك ي فَ 

 haula :    ه و لَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...  ََ َىَ   Fath}ah dan اَ|َ... 

alif atau ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

 ـ ــــىَ
Kasrah  dan ya i> 

i dan garis di 

atas 

 D}ammah  dan ـ ــــوَ

wau 
u> 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

 ma>ta :   مَاتَ 

 <rama :   رَمَى

 qi>la :   قِيْلَ 

 yamu>tu :  يمٌَوْت

4. Ta> Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta> marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta> marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta> marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta> marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta> 

marbu>t}ah itu di transliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-at}fal :   ر و ض ة َالأ ط ف الَ 

ل ةَ   al-madi>nah al-fa>dilah :   ال م د ي ـن ة َال ف اض 

م ةَ     al-hikmah :    الْ  ك 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana :   ر بّـَن ا

ن ا  <najjaina :   نَ َّيـ 

 al-haqq :   الْ  قَ 

 nu”ima :   ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ :  ع د وَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah  

(   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ــ ـــىَ 
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Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   ع ل يَ 

 َ  Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsiyah dan qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung ang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata ang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-

). 

Contoh : 

 al-shamsu (bukan ash-shamsu) : ا لش م سَ 

 al-zalzalah (az-zalzazah) :  الَزّلْزَلَة  

 al-falsafah :  ا لف ل س ف ةَ 

 al-bila>du :  ا لب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ   ta’muru>na :  تَ  م ر و 
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 ’al-nau :  النـَّو ءَ 

ءَ   syai’un :  ش ي 

 umirtu :  أ م ر تَ 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia. Tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus, dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zila>l al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umum al-lafz}} la bi khus}us} al-sabab 

9. Lafz al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf Jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasikan tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billa>h  بِ الله  di>nulla>h  د ي ن َالله
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Adapun ta marbu>tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

 hum fi rah}matilla>h ه م َفِ  َر حْ  ة َالله

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal dengan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (Orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

makan huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK,DP). 

Contoh: 

Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 

Innaawwalabaitinwudi’alinnasi lallazi> bi Bakkamuba>rakan 

SyahrulRamada>n al-lazi>unzila fih al-Qur’a>n 

Abu Nasr al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 
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Al-Munqiz\ min al-Dala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contohnya: 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: 

Ibnu Rusyd al-Wali>d Muh}ammad (bukan Rusyd, Abu> al-Wali>d 

Muh}ammad Ibnu) 

Nas\\r H{a>mid Abu Zai>d, ditulis menjadi: 

Abu> Za>id, Nas\r H{a>mid (bukan: Za>id, Nas\r H{a>mid Abu>) 

11. DAFTAR SINGKATAN 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  :subḥānahū wa ta’ālā 

saw.  :ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  : ‘alaihi al-salām 

H   : Hijrah 

M   : Masehi 

l.   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   : Wafat tahun 

Q.S. …(…): 4 : Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

 

Nama Penulis : MOHAMAD RAFI 

NIM : 19.2.11.0017 

Judul Skripsi.  : MENGUNGKAP MAKNA  FAWATIH  AS-SUWAR  DALAM  

AL-  QUR’AN  ( STUDI  ANALISIS PENAFSIRAN BUYA 

HAMKA DALAM TAFSIR AL AZHAR )  
 

Makna fawatih as-suwar dalam Tafsir Al-Azhar, Tafsir al-Azhar Buya hamka 

terdiri dari 30 juz (jilid), dimulai dari huruf pertama (al-fatihah) Al-Fatihah yang 

merupakan pembuka . Surat ini disebut juga Fâtihat al-Kitâb yang berarti pembukaan 

kitab, karena Al-Qur'an diawali atau dibuka dengan surat ini. Penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan, bertujuan untuk melakukan analisis untuk mendeskripsikan 

pandangan atau tafsir Buya Hamka terhadap ayat fawatih as-suwar atau surat al-

muqatha'ah (al-fawâtih al-hijâ'iyah) dalam Al-Qur'an. 

Secara linguistik, fawatih as-suwar adalah permulaan sebuah surah. Bila suatu 

surat diawali dengan huruf hijaiyah, maka huruf-huruf tersebut biasa disebut dengan 

surah alternatif. Sebab kedudukannya berdiri sendiri dan tidak tersusun sebagai 

sebuah teks. Para fawaahli tafsir mengatakan bahwa permulaan surat-surat Al-Qur’an 

mempunyai karakter dan kategori tersendiri. Fawatih as-suwar adalah pembukaan 

atau permulaan surah-surah dalam Al-Qur’an.  

Hasil penelitian dapat dipahami dari salah satu tafsir Buya Hamka 

berdasarkan kalimat pembuka atau fawatih as-suwar pada kutipan tafsir al-Azhar 

terhadap surat al-Fatihah; (pembukaan), maka al-fatihah disebut Ummu Al-Kitab atau 

Fâtihat Al-Kitab, yang dalam pembukaannya merangkum isi 114 surat yang berisi 

6236 ayat. Buya Hamka mencatat ayat-ayat tersebut dan menerjemahkannya sendiri 

secara harfiah dan yang menarik adalah beliau memperjelas urutan ayat-ayat tersebut 

secara terstruktur (menurut mushaf Utsmani). 

Berdasarkan kesimpulan Buya Hamka, dalam menyusun Tafsir al-Azhar ia 

menggunakan tartib Usmani, yaitu menafsirkan ayat-ayat secara runtut. kemudian 

menyebutkan pokok atau topik pembahasan penggolongan ayat pada setiap surah. 

Buya Hamka juga mencantumkan ayat-ayatnya dan menerjemahkan sendiri secara 

harfiah dan yang menarik ia mengklarifikasikan urutan ayat secara tersusun ( menurut 

mushaf usmani ). 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut bahasa, Al-Qur'an berarti "bacaan" atau "yang dibaca", dan 

merupakan kitab suci bagi umat Islam yang memberikan pedoman hidup bagi 

manusia. Sedangkan secara istilah Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. Yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril sebagai petunjuk 

bagi umat manusia dan Al-Qur’an juga diturunkan tidak lain untuk menjadi pegangan 

bagi mereka yang ingin mencapai kebahagian baik didunia maupun di akhirat. 

Di sini, Al-Qur'an dimaksudkan urnturk dibaca derngan sangat indah dan diberri 

pahala bagi merrerka yang mermbacanya. Maksudnya burkan hanya membacanya secara 

lisan, seperti yang sering dianggap, tertapi jurga bagaimana Al-Qurr'an dimaknai dan 

ditafsirkan sercara mernyerlurrurh dan lerngkap.1 Al-Qurr’an memiliki banyak kerurnikan, 

baik dari sergi makna maurpurn kerbahasaan, Fawatihurs surwar ( permburka-permburka 

surrah Al-Qurr’an) merrurpakan salah satur keristimerwaan misterriurs yang terrdapat 

didalamnya. Kajian terrhadap hurrurf-hurrurf di awal surrah tidak terrperngarurh olerh cara 

serserorang mernafsirkan maknanya, baik berrdasarkan burkti historis yang jerlas ataur 

pernafsiran sperkurlatif. Yang paling pernting, pernerlitian ini mernergaskan erksisternsi Al-

Qurr'an dan rahasia kermurkjizatannya.2  

 
1Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 2004), 27. 

2Halimatussadiah, Ulumul Qur’an, 165-166  
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Permbahasan merngernai fawatih as-surwar sampai serkarang ini masih menjadi 

perbincangan yang unik, menarik dan tak kurnjurng serlersai serhingga disadari ataur 

tidak terrkadang terlah mermbawa kita pada permursatan dan pernyermpitan makna dari 

fawatih as-surwar. Fawatih as-surwar serringkali dipahami hanya terrbatas pada hurrurf-

hurrurf murqatta’ah saja, padahal terrdapat jernis fawatih as-surwar lainnya.3 Fernomerna 

adanya hurrurf-hurrurf murqatta’ah ini terrnyata mernyimpan daya tarik terrserndiri bagi 

berberrapa kalangan urnturk merngkajinya, merski hasil kajian merrerka tidak serrta merrta 

mernjawab serlurrurh misterri yang terrkandurng di balik hurrurf-hurrurf terrserburt. Satur 

alasan merndasar yang diajurkan olerh para ilmurwan yang mernarurh minat tinggi urnturk 

merngurngkapkan misterri hurrurf murqatta’ah ini, yaitur merrerka meryakini bahwa al-

Qurr’an diturrurnkan tidak lain urnturk dikaji manursia. Serhingga dari kajian iturlah 

diperrolerh perturnjurk, baik perturnjurk kerimanan, kerilmuran, dan perturnjurk-perturnjurk 

lainnya, serbagaimana hal ini mernjadi furngsi urtama dari al-Qurr’an.4 

Di dalam Al-Qurr’an terrdapat 29 surrat yang dimurlai derngan hurrurf-hurrurf 

hija’iyah ataur hurrurf murqᾱtha’ah yaitur pada surrah-surrah: Al-Baqarah, Ali-Imran, Al-

Araf, Yurnurs, Yursurf, Hurd, Ar-Ra’ad, Ibrahim, Al-Hijr, Maryam, Thaha, AsySyur’ara, 

An-Naml, Al-Qashash, Al-Ankaburt, Ar-Rurm, Al-Lurqman, As-Sajdah, Yasin, Shad, 

Al-Mur’min, Furshshilat, Asy-Syurra, Az-Zurkhrurf, Ad-Durkhan, Al-Jatsiyah, Al-Ahqaf, 

 

3Badruddin Az-zarkasyi, Al-Burhan fi ulim Al-Qur’an,( kairo: maktabah Dar at-Turas ) 164-

165 
4Shofaussamawati, Konsep Fawatih As-Suwar imam al-maragi Dalam Tafsir Al-MaraGi, 

266-267 
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Qaf, dan Al-Qalam (Nurn). Hurrurf hija’iyah yang terrdapat dalam sertiap awalan surrat 

dalam Al-Qurr’an yakni dinamakan fawatih as-surwar.5 

Mernurrurt bahasa Fawatih adalah jamak dari kata Fatihah, yang berrarti 

permburkaan ataur perrmurlaan ataur awalan. Serdangkan kata as-Surwar adalah jamak 

dari kata as-surrah yaitur serkurmpurlan ayat-ayat Al-Qurr’an yang mermpurnyai awalan 

dan akhiran. Fawatih as-Surwar adalah berberrapa permburkaan dari surrah-surrah Al-

Qurr’an ataur berberrapa macam awalan dari surrah-surrah Al-Qurr’an. Serbab, serlurrurh 

surrah Al-Qurr’an yang berrjurmlah 114 burah surrah itur diburka derngan serpurlurh macam 

permburkaan, tidak ada satur surrahpurn yang kerlurar dari serpurlurh macam permburkaan 

itur. Dan tiap-tiap macam permburkaan itur mermpurnyai rahasia ataur hikmah serndiri-

serndiri, hingga perrlur serkali urnturk diperlajari. 

Istilah Fawatih as-Surwar ini serring diserburt orang derngan al-hurrurf al-

murqatha’ah (hurrurf terrpurturs-purturs yang terrdapat di perrmurlaan surrah-surrah Al-

Qurr’an). Perrlur ditergaskan bahwa Fawatih as- Surwar itur berrberda derngan hurrurf al- 

Murqatha’ah yang hanya merrurpakan salah satur macam dari Fawatih as-surwar yang 

ada serpurlurh macam yang hanya mernjadi permbahasan dari 29 surrah dari 114 surrah-

surrah Al-Qurr’an.6 

Mernurrurt kerserpakatan para urlama Fawatih as-Surwar terrmasurk ayat 

Murtasyabihat yang maknanya hanya dikertahuri olerh Allah SWT. Mernurrurt Ibnur 

 
5Juhana Nasrudin, Kaidah Ilmu Tafsῑr Al-Qur‟an Praktis (Yogyakarta: CV. Budi utama, 

2017), 119 
6http://referensiagama.blogspot.com/2011/01/makalah-al-quran-fawatihussuwar.html. tgl,16-

03-2013  
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Abbas, terrmasurk bagian ta’wil dan manursia tidak berrhak mernta’wilkannya. Mernurrurt 

perndapat Zarkasyi serperrti yang dikurtip olerh M. Nor Ichwan, Asperk terrserburt 

merrurpakan sersuratur yang gaib serperrti ayat yang mermbicarakan hari kiamat, turrurnnya 

hurjan, apa yang ada di dalam rahim, interrprertasi roh, dan hurrurf-hurrurf pernggalan ataur 

alMurqatha’ah, dan urnturk mernafsirkanya tidak ada jalan lain kercurali berrdasarkan 

nash al-Qurr’an, pernjerlasan Nabi, dan berrdasarkan kerserpakatan urmat atas Ta’wilnya. 

Jika tidak terrdapat sercara Taurqifi maka yang dapat merngertahuri ta’wilnya adalah 

Allah”. Serpanjang serjarah Islam, para urlama terlah berrursaha urnturk mermahami dan 

merngurngkapkan rahasia hurrurf pernggalan terrserburt. Akibatnya, ada berrbagai 

pernafsiran Fawatih as-Surwar. Sermerntara mernurrurt serbagian yang lain yang banyak 

merngambil surmberr dari Ibnur Abbas merngatakan bahwa hurrurf-hurrurf al-Murqatha’ah 

itur serbagai singkatan kata ataur kalimat terrterntur. Dan ada lagi yang mermandang 

bahwa Fawatih as-Surwar (hurrurf al-murqatha’ah) merrurpakan suratur hal yang dapat 

dikertahuri olerh manursia disamping hanya Allah yang tahur. Bagi orang Yahurdi hurrurf 

al-murqatha’ah ini dikaitkan derngan pernafsiran angka-angka yang mana angka-angka 

itur mernurnjurkkan dominasi Islam sercara politis. Serdangkan bagi kerlompok ahli 

kalam mermandang bahwa hurrurf-hurrurf itur serbagai lergitimasi doktrin merrerka.7 

Pernafsiran yang mermandang hurrurf-hurrurf terrserburt terrmasurk ker dalam 

katergori ayat-ayat Murtasyabihat yang maknanya hanya dikertahuri olerh Allah. 

Kerlompok ini, banyak dianurt olerh para urlama salaf, kertika mernghadapi hurrurf-hurrurf 

yang dermikian, merrerka lerbih berrsikap hati. Kerlompok ini dianggap serbagai 
 

7M. Nor Ichwan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, RaSAIL, Semarang, 2008, hlm. 169-180 
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kerlompok yang tidak mermiliki solursi yang jerlas dan bahkan tidak merngajurkan solursi 

apapurn merngernai makna Fawatihurs al-Surwar ini. Hal ini diserbabkan karerna merrerka 

berrperndapat bahwa hurrurf-hurrurf yang merngawali surrat Al-Qurr’an itur surdah 

dikerherndaki Allah serjak zaman Azali, dan berrfurngsi serbagai argurmern urnturk 

mermatahkan kersanggurpan manursia dalam mermburat yang sermisal derngan Al-

Qurr’an. Mernurrurtnya bahwa Fawatih al-Surwar itur merrurpakan kerlompok ayat-ayat 

Murtasyabih yang tidak dapat dikertahuri Ta’wilnya kercurali hanya Allah sermata. 

Diantara para urlama yang berrperndapat dermikian adalah Ali bin Abi Thalib yang 

merngatakan: “Sersurnggurhnya sertiap Kitab surci mermpurnyai keristimerwaan (Shafwah), 

dan keristimerwaan kitab surci ini adalah hurrurf-hurrurf tahajji (Hijaiyyah)”. Jurga urcapan 

Abur Bakar al-Shiddiq serbagai berrikurt : “Sertiap kitab surci mermpurnyai rahasia, dan 

rahasia kitab Al-Qurr’an adalah hurrurf-hurrurf yang merngawali surrat-surrat (awail al-

surwar)”. Dermikian jurga para ahli hadis yang merngterngahkan serburah riwayat yang 

datangnya dari Ibn Mas’urd bahwa Khurlafa al-Rasyidurn berrkata : “Sersurnggurhnya 

hurrurf-hurrurf ini (Fawatih as-Surwar) merrurpakan ilmur yang terrturturp dan merngandurng 

rahasia yang dikertahuri olerh Allah sermata”.8 

Dari sergi materri, terrlihat bahwa ada ayat-ayat al-Qurr’an yang tidak dapat 

dikertahuri kercurali olerh Allah S.W.T.  ataur olerh Rasurlurllah S.A.W. bila berliaur 

mernerrima pernjerlasan dari Allah S.W.T. Serbagaimana firman Allah S.W.T.  dalam 

Q.S. Ali ‘Imran/3:7 serbagai berrikurt : 

 
8Muhammad Nor Ichwan, op.cit,. hlm.174 
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ا ا مَّ
َ
خَرُ مُتَشٰبِهٰتٌۗ  فَا

ُ
كِتٰبِ وَا

ْ
مُّ ال

ُ
مٰتٌ هُنَّ ا

َ
حْك يٰتٌ مُّ

ٰ
كِتٰبَ مِنْهُ ا

ْ
يْكَ ال

َ
 عَل

َ
نْزَل

َ
ذِيْْٓ ا

َّ
ذِينَْ  هُوَ ال

َّ
ل

 
َ
يَعْل وَمَا   ٖۚ وِيْلِه 

ْ
تَأ وَابْتِغَاۤءَ  فِتْنَةِ 

ْ
ال ابْتِغَاۤءَ  مِنْهُ  تشََابَهَ  مَا  بِعُوْنَ  فَيَتَّ زَيْغٌ  وْبِهِمْ 

ُ
قُل ا فِيْ 

َّ
اِل  ْٓ ه 

َ
وِيْل

ْ
تَأ مُ 

و
ُ
آْ ا

َّ
رُ اِل

َّ
ك ِنَا ٖۚ وَمَا يَذَّ

نْ عِنْدِ رَب   م ِ
ٌّ
ل
ُ
مَنَّا بِه ٖۙ ك

ٰ
وْنَ ا

ُ
مِ يَقُوْل

ْ
عِل

ْ
سِخُوْنَ فِى ال ۘ وَالره ُ بَابِ اللّٰه

ْ
ل
َ
ا
ْ
وا ال

ُ
   ٧ل

 

Terrjermahan : Dia-lah yang mernurrurnkan Al kitab (Al Qurran) kerpada kamur. di antara 

(isi) nya ada ayat-ayat yang murhkamaat, Iturlah pokok-pokok isi Al qurr’an dan yang 

lain (ayat-ayat) murtasyaabihaat. Adapurn orang-orang yang dalam hatinya condong 

kerpada kersersatan, Maka merrerka merngikurti serbahagian ayat-ayat yang 

murtasyaabihaat daripadanya urnturk mernimburlkan fitnah urnturk merncari-cari 

ta’wilnya, Padahal tidak ada yang merngertahuri ta’wilnya merlainkan Allah. dan 

orang-orang yang merndalam ilmurnya berrkata: “Kami berriman kerpada ayat-ayat 

yang murtasyaabihaat, sermuranya itur dari sisi Turhan kami.” dan tidak dapat 

merngambil perlajaran (daripadanya) merlainkan orang-orang yang berrakal. 

Terrmasurk dalam hal ini adalah hurrurf-hurrurf hijaiyah yang mernjadi ayat-ayat 

permburka surrah-serterlah basmalah-pada serbagian surrah dalam al-Qurr’an yang serring 

dikernal derngan istilah fawatih al-surwar.Terntang fawatih al-surwar ini, ada yang 

berrursaha mernafsirkan makna hurrurf-hurrurf terrserburt, namurn serbagian bersar 

mernyerrahkan serpernurhnya kerpada Allah Swt yang merngertahuri. 

 Mernurrurt M. Qurraish Syihab para urlama’ dan para pakar berrberda-berda dalam 

mermahami makna hurrurf-hurrurf yang berrberda pada awal serjurmlah surrah Al-Qurr’an 

serbagai contoh: Perrtama, hurrurf-hurrurf yang dipilih serbagai permburka surrah serbanyak 
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14 hurrurf, yang ditermurkan dalam 29 surrah, derngan dermikian serperrdura dari hurrurf-

hurrurf Hija’iyah. Kerermpat berlas hurrurf terrserburt dirangkai sermerntara urlama, derngan 

kalimat nash kariim, qath’i lahur siir (terks murlia yang berrsifat pasti dan mermiliki 

rahasia). Kerdura, hurrurf-hurrurf yang terrpilih itur merwakili makharij al-Hurrurf, yakni 

termpat-termpat kerlurarnya hurrurf. Serperrti Alif termpat kerlurarnya adalah kerrongkongan, 

Lam termpat kerlurarnya adalah lidah derngan merlertakkanya di langit-langit murlurt, 

sermerntara Mim, kerlurar dari bibir atas dan bibir bawah, maka dari itu r Alif, Lam, Mim 

merrurpakan awal, terngah dan akhir. Kertiga, derngan mermbaca Alif Lam Mim, 

diburktikan bahwa Al-Qurr’an tidak dapat dibaca tanpa banturan perngajar. Karerna pada 

surrah Al-Fiil hurrurf Alif Lam Mim dibaca Alam.9 

Hurrurf-hurrurf Al-Murqatha’ah terlah mernimburlkan banyak perrberdaan 

pernafsiran olerh para urlama’ salaf dan khalaf. Mernurrurt ’urlama’ salaf ayat-ayat 

murtasyabihat yang terrdapat dalam Al-Qurr’an tidak perrlur dita’wilkan karerna yang 

merngertahuri hakikatnya hanyalah Allah swt, sermerntara urlama’ khalaf mermandang 

bahwa ayat murtasyabihat harurs ditertapkan maknanya derngan perngerrtian yang sersurai 

dan serderkat murngkin derngan dzatnya.10  

Hurrurf-hurrurf yang terrdiri dari hurrurf alphabert (hijᾱ‟iyah) ini, serlain mandiri 

jurga merngadurng banyak misterri, karerna sampai saat ini berlurm ada perndapat yang 

mampur mernjerlaskan masalah itur sercara mermuraskan.11 Para urlama’ ahli fikh dan ahli 

 
9M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.I, ( Jakarta : lentera hati, 2006), hlm.86-87 
10 Muhammad Nor Ichwan, op.cit., 198 
11 Moh. Fajrun Niam Dan Moh.Bahri, Ilmu Fawatih As-Suwar, Tesis (Pemekasan: STAIN 

Pamekasan, 2018), 8. 
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Hadis merngajak mermilih jalan urnturk tidak mermberrikan arti kerpada ayat-ayat 

murtasyabihat (Fawatih as-Surwar). Karerna dalam permbahasan Fawatih as-Surwar 

cakurpannya lerbih luras maka dalam pernerlitian ini pernurlis akan mernitik berratkan pada 

permbahasan Hurrurf Al-Murqatha’ah, derngan mermfokurskan kajian pada bernturk 

fawatih As-surwar yang mernggurnakan lafal purjian yang diturnjurkan kerpada Allah 

derngan mernggurnakan kalimat hamdalah ataur tasbih berrdasarkan pernafsiran Burya 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar  

Olerh karerna itur, derngan latar berlakang masalah yang terlah di urraikan, pernurlis 

merrasa terrtarik urnturk mernerliti ataur merngkaji derngan merngurnakan mertoder Terla’ah 

Purstaka derngan jurdurl “ Mengungkap Makna fawatih As-suwar dalam Al-Qur’an 

(Studi Analisis Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-azhar)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah :  

a. Bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap menafsirkan fawatih As-

suwar dalam tafsir Al-Azhar ? 

b. Bagaimana metode Buya Hamka dalam Menafsirkan fawatih As-suwar 

dalam tafsir Al-Azhar ? 
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C. Tujuan Dan kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin kami dapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui penafsiran Buya Hamka terhadap menafsirkan fawatih As-

suwar. 

b. Mengetahui metode Buya Hamka dalam menafsirkan fawatih As-suwar. 

2. Kegunaan  penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya 

terhadap konsep Fawatih As-Suwar dalam Al-Qur’an.  

b. Menambah kajian terhadap keilmuan Tafsir Al-Qur’an di lingkungan UIN 

datokarama palu.  

D. Kajian Pustaka 

       Pernerlitian merngernai fawatih as-surwar terlah dilakurkan olerh berberrapa pernerliti 

terrdahurlur diantara berberrapa karya turlis yang mermbahas terntang fawatih as-surwar 

(hurrurf Al-Murqatha’ah) adalah serbagai berrikurt. 

1. Skripsi yang disursurn olerh Dwi Priyana tahurn 2001 UrIN Surnan Kalijaga, 

derngan jurdurl skripsi “Fawatih As-surwar Perrsperktif Tafsir Surfi ( 

Pandangan al-Alursi dalam Rurh al- Ma’ani fi Tafsir Al-Qurr’an al ‘adhim 

wa as sab’ur al matsani)” dalam skripsi ini mernerliti terntang kajian hurrurf 

Al-Murqatha’ah yang terrdapat dalam kitab tafsir Surfi karya al-‘Alursi, Dwi 

Priyana mernermurkan bahwa hurrurf Al-murqatha’ah yang berlurm jerlas 
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maknanya itur ditafsiri olerh al-Alursi derngan pernderkatan linguristik (tata 

bahasa) dan nahwurnya.12 

2. Skripsi yang disursurn olerh Nerni Itsnaerni Fakurltas Urshurlurddin, UrIN 

Surnan Gurnurng Jati Bandurng derngan jurdurl skripsi “ Pernafsiran Ibnur 

‘Arabi Terntang Hurrurf-hurrurf Murqatha’ah dalam Tafsir Al-Qurr’an Al-

Karim” , dalam skripsinya terrserburt mermbahas perndapat dan permikiran 

Ibnur ‘Arabi terntang hurrurf Murqatha’ah. 

3. Skripsi yang disursurn olerh siti Aisyah Zurhdi serlakur mahasiswi program 

Ilmur Al-Qurr’an dan Tafsir, Institurt Ilmur Al-Qurr’an ( IIQ) Jakarta derngan 

jurdurl skripsi “ Pernafsiran Terrhadap Fawatihurs surwar Analisis Murfassir 

Nursantara Terrhadap Pernafsiran Ahrofurl Murqattha’ah”. Di dalam 

pernerlitian ini pernurlis merngambil ernam objerk kajian kitab tafsir 

nursantara, yang amat terrkernal dan banyak dinikmati olerh Masyarakat 

urmurm, kerernam tafsir terrserburt diantaranya adalah tafsir Al-misbah karya 

Qurraish shihab, tafsir Rahmat karya oermar bakri, Tarjurman murstafid 

karya Abd raurf As-singkili, tafsir Al-azhar karya Burya Hamka, tafsir Al-

Qurr’an karim karya Mahmurd yurnurs, dan tafsir Al-furrqan karya Ahmad 

Hasan. Dari ernam murfassir yang terlah merngurrai lerngkap makna-makna 

dibalik ahrofurl murqattha’ah, pernurlis lerbih serpakat Qurraish shihab serbagai 

serburah tantangan kerpada yang merragurkan Al-Qurr’an. 

 
12 Dwi Priyana, Pandangan al-Alusi dalam Ruh al- Ma’ani fi Tafsir Al-Qur’an al ‘adhim wa 

as sab’u al matsani, Uin sunan kalijaga, 2001 
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Er. Pernergasan Istilah 

1. Merngkaji  

Merngkaji adalah mermerriksa, mernyerlidiki, mermikirkan ataur 

mermperrtimbangkan dan lain serbagainya.13 Di sini jurga dapat dikatakan bahwa 

merngkaji berrarti mermikirkan sersuratur lerbih lanjurt derngan cara yang diharapkan 

urnturk sampai pada suratur kersimpurlan yang merngarah pada tindakan. 

2. Fawatih As-surwar 

 Fawatih as-surwar adalah permburka dari surrah-surrah Al-Qurr’an / 

berberrapa macam awalan dari surrah-surrah Al-Qurr’an. Serbab, serlurrurh surrah Al-

Qurr’an yang berrjurmlah 114 burah itur diburka derngan 10 permburkaan, dan tidak 

ada satur surrahpurn yang kerlurar dari 10 permburkaan itur. Dan tiap-tiap macam 

permburkaan itur mermpurnyai rahasia/hikmah serndiri-serndiri. Diantara permburkaan 

itur ada yang berrbernturk al-murqatha’ah kata, maurpurn kalimat.  

    3. Analisis  

 Analisis adalah pernyerlidikan terrhadap suratur perristiwa urnturk 

merngertahuri keradaan yang serbernarnya.14 Analisis biasanya dilakurkan dalam 

konterks pernerlitian maurpurn perngolahan data. Hasil analisis diharapkan dapat 

mermbantur merningkatkan permahaman serrta merndorong perngambilan 

kerpurtursan. 

 

 
13 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka 2022 ) 
14 Aplikasi KBBI Offline 1.3. 
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4.Pernafsiran  

Pernafsiran adalah Kata tafsir yang berrasal dari bahasa Arab dan 

merrurpakan bernturk masdar dari kata fassara yang terrdiri dari hurrurf fa, sin dan ra 

itur berrarti keradaan  jerlas (nyata dan terrang) dan mermberrikan pernjerlasan.15 

F. Metode Penelitian 

 Mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder Analisis. Dalam 

sturdi tafsir ada berberrapa mertoder yang popurlerr dalam pernafsiran Al-Qurr’an, yaitur 

mertoder ijmali, mertoder tafsir derskriptif, mertoder tafsir komparatif, dan mertoder 

tafsir termatik. 

 Adapurn mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur mertoder Analisis. 

Mertoder Analisis ini yaitur mertoder tafsir yang mernganalisis fawatih as-surwar. 

1. Jenis Penelitian  

       Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian purstaka, yang berrsifat pernerlitian 

kerpurstakaan (Library Rerserarch), serhingga data yang diperrolerh adalah berrasal 

dari kajian terks ataur burkur-burkur yang rerlervan derngan pokok ataur rurmursan 

masalah di atas. 

2. Sumber data  

      Pernerlitian ini mernggurnakan dura surmberr data, yaitur Data primerr dan 

serkurnderr. Yang dimaksurd data primerr dalam pernerlitian ini adalah kitab Tafsīr 

Al-azhar, karya Burya Hamka serbagai surmberr urtama. Serdangkan yang dimaksurd 

 
15 Abdul Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, Yogyakarta: TERAS Perum POLRI Gowok, 

April 2010, Cet. III, 26-28. 
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surmberr serkurnderr dalam pernerlitian ini adalah burkur-burkur, majalah, jurrnal, dan 

artikerl yang berrkaitan derngan terma yang dibahas serbagai surmberr perndurkurng. 

3. Metode Pengumpulan Data 

    Berrdasarkan jernis pernerlitian, maka mertoder perngurmpurlan data yang 

digurnakan adalah mertoder derskriptif ataur analitik. Derngan cara derskriptif 

dimaksurdkan urnturk mernggambarkan pandangan ataur pernafsiran Burya Hamka 

terntang ayat-ayat Fawatih as-Surwar (hurrurf al-murqatha’ah) dalam Al-Qurran. 

4. Metode Analisis Data 

        Pernerlitian ini jurga mernggurnakan mertoder analisis isi. Dalam analisis ini, 

pernurlis mernggurnakan pernderkatan interrprertasi. Ini artinya pernurlis merndalami 

permikiran Burya Hamka terrhadap ayat-ayat Fawatih as-Surwar (hurrurf Al-

Murqatha’ah). Adapurn langkah-langkah pernerlitian yang akan dilakurkan adalah: 

Perrtama, mernghimpurn perngerrtian Fawatih as-Surwar (hurrurf Al-Murqatha’ah), 

macam-macamnya dan perndapat para urlama.. Kerdura, mernghimpurn ayat-ayat 

Fawatih as-Surwar (hurrurf Al-Murqatha’ah) yang ada dalam Al-Qurr’an. Kertiga, 

merlakurkan analisis yang lerbih merndalam terrhadap pernafsiran Burya Hamka, 

yakni derngan mernggurnakan mertoder perrbandingan derngan perndapat-perndapat 

urlama’ ataur aliran yang terrdahurlur merngernai pernafsiran ayat-ayat Fawatih as-

Surwar (hurrurf Al-Murqatha’ah). Hal ini dilakurkan serbagai sarana urnturk 

merngertahuri apakah ada perrberdaan antara pernafsiran Burya Hamka derngan 

murfassir lainnya. 
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G. Garis Garis Besar Isi 

Agar pernurlisan skripsi ini lerbih merngarah pada turjuran, maka pernurlis 

mernyursurn skripsi ini mernjadi berberrapa bab, dan pada masing-masing bab dibagi 

lagi mernjadi surb bab yang terrdiri dari : 

Bab perrtama, merrurpakan bagian  perngantar urmurm turlisan yang terrdiri 

dari latar berlakang, rurmursan masalah, turjuran dan manfaat pernerlitian, kajian 

purstaka, mertoder pernerlitian dan sistermatika pernurlisan. Serlanjurtnya dirurmurskan 

masalah (rurmursan masalah) yang herndak dipercahkan dalam pernerlitian ini, 

serhingga jerlaslah masalah yang akan dijawab, kermurdian turjuran pernerlitian, yakni 

serbagai jawaban atas pokok masalah terrserburt, tinjauran purstaka yang 

mernderskripsikan pernerlitian-pernerlitian serberlurmnya sercara singkat yang terrkait 

terma yang dibahas urnturk mermperrlihatkan sisi orisinalitas pernerlitian ini. 

Kermurdian terrdapat mertoder pernerlitian yang terrdiri dari jernis pernerlitian, surmberr 

data dan terknik perngolahan data. Serdangkan yang terrkhir ialah langkah-langkah 

sistermatis pernerlitian. 

Bab kerdura, mermbahas merngernai derfinisi makna fawatih as-

surwar,perndapat para urlama dan berrbagai macam fawatih as-surwar dalam Al-

Qurr’an serrta hikmahnya 

Bab kertiga, yaitur mernjerlaskan biografi tokoh Burya Hamka), yang terrdiri 

dari riwayat kerhidurpan, riwayat perndidikan, karya-karya, dan serjarah pernurlisan 

tafsir Al-Azhar. 
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Bab kerermpat, mermbahas terntang pernafsiran Burya Hamka terrhadap 

fawatih As-surwar dan pernjerlasan Bagaimana mertoder Burya Hamka dalam 

Mernafsirkan fawatih As-surwar. 

Bab kerlima, merrurpakan bab pernurturp yang berrisi kersimpurlan dari hasil 

pernerlitian dan dipaparkan berberrapa saran derngan harapan agar pernerlitian ini 

mampur mermberrikan kontribursi yang berrmanfaat bagi masyarakat Islam pada 

urmurmnya dan bagi pernerliti pada khursursnya. 
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BAB II 

 FAWATIH AS-SUWAR 

A. Definisi Fawatih Al-Suwar 

Istilah fawâtiḥ al-surwar terrdiri dari dura kata, fawâtiḥ al-surwar. Fawâtiḥ adalah 

bernturk jamak dari fatihah yang artinya mermburka. Serdangkan al-Surwar merrurpakan 

bernturk jamak dari surrah yang berrarti surrat serdangkan al-surwar berrarti surrah. Olerh 

karerna itur, istilah Fawati al-Surwar sercara harafiah berrarti awal surrah.16 

Sercara linguristik, fawâtiḥ al-surwar adalah perrmurlaan serburah surrat. Bila suratur 

surrat diawali derngan hurrurf Hijaiyah, maka hurrurf-hurrurf terrserburt biasa diserburt 

derngan Surrat Alterrnatif (al-Aḥrurf Al-murqaṭṭa‘ah).Serbab kerdurdurkannya berrdiri 

serndiri dan tidak terrsursurn serbagai serburah terks. Para ahli tafsir merngatakan bahwa 

perrmurlaan surrat-surrat Al-Qurran mermpurnyai karakterr dan katergori terrserndiri. 

Fawâtiḥ al-surwar biasa jurga diserburt awâil al-surwar (awal hurrurf) dalam Al-Qurr'an.17 

Dalam Al-Qurr'an, sertiap surrat diburka derngan serpurlurh burkaan berrberda, dan 

tidak ada satur purn hurrurf yang kerlurar dari burkaan terrserburt. Sertiap burkaan mermiliki 

rahasia urnik yang harurs kita perlajari. Diantaranya, permburkaan surrat diawali derngan 

hurrurf terrserndiri (al-Aḥrurf Al-murqaṭṭa‟ah), kata ataur kalimat. 

 

 

 
16 Kadar M. Yusuf, Study Al-Qur‟an (Jakarta: Amzah, 2009), 55 

17 As--Suyuṭi, Al-Itqân fî Ulūm Al-Qur‟ân (Beirut: Risalah, 2018), 436 



 

17 

 

 

 

 Sermura bernturk terrserburt mermberrikan persan-persan terrterntur yang hanya dapat 

dipahami olerh merrerka yang mermahami tafsir Al-Qurr'an.18 Berrdasarkan makna 

harfiah ini, maka sercara istilah fawatih as-surwar berrarti suratur ilmur yang merngkaji 

terntang hurrurf-hurrurf, kata ataur kalimat perrmurlaan surrah-surrah Al-Qurr’an. Maka 

perndapat di atas dapat dipahami bahwa fawatih as-surwar adalah permburkaan ataur 

perrmurlaan surrah-surrah dalam Al-Qurr’an karerna posisinya yang merngawali 

perrjalanan terks-terks pada suratur surrat Al-Qurran. Rahasia Hurrurf Potong pada 

Perrmurlaan Surrah, para urlama tafsir terlah mermbahas masalah rahasia hurrurf potong 

pada perrmurlaan surrat yang terrdapat dalam AlQurr’an sercara panjang lerbar mernurrurt 

visi (tinjauran) merrerka masing-masing.  

Dari serkian banyak burtir permbicaraan terntang hurrurf potong ini, akan kita 

sarikan di bawah ini serperrlurnya. Imam Az- Zamakhsyari dalam al-Kasysyaaf 

mernyerburtkan jurmlah hurrurf potong yang digurnakan pada perrmurlaan surrah-surrah 

yang 29 itur ada 14 hurrurf, yang berrarti serparurh dari 29 hurrurf-hurrurf hijaiyah. Serolah-

olah isyarat itur mermberri kersan bahwa siapa yang mernurdurh AlQurr‟an itur burkan 

ayat-ayat Turhan,diperrsilahkan mernggurnakan hurrurf-hurrurf serlerbihnya urnturk 

mernyursurn suratur kalimat yang sanggurp mermadai Al-Qurr’an. Alif dan lam, dalam 

bahasa Arab, paling banyak terrpakai dalam sursurnan kalimat. 

Surbhi solerh merngatakan fawatih as-surwar ini mernjadi burkti kerpada bangsa 

Arab, bahwa Al-Qurr'an diturrurnkan derngan mernggurnakan hurrurf-hurrurf yang merrerka 

 
18 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, 1998), 62 
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kernal. Ini merrurpakan tergurran kerras bagi merrerka dan serkaligurs mermburktikan 

kertidakmampuran merrerka mermburat sermisal Al-Qurr‟an. 19 

Dalam perrtimbangan merrerka terrhadap ayat-ayat murtasyabihat di awal surrah, 

para urlama salafi berrperndapat bahwa ayat-ayat terrserburt terlah disursurn serdermikian 

rurpa serjak awal, merlerngkapi sergala sersuratur yang merlermahkan manursia urnturk 

mermburat Al-Qurr'an. Karerna kerhati-hatinya, merrerka tidak berrani mermberri 

pernafsiran dan tidak berrani merngerlurarkan perndapat yang tergas terrhadap hurrurf-hurrurf 

itur. Dan merrerka berrkeryakinan bahwa Allah serndiri yang merngertahuri tafsirnya. 

Serkalipurn serbagian urlama tertap merngatakan hurrurfhurrurf potong itur adalah rahasia 

Ilahi yang ada dalam AlQurr‟an dan tidak murngkin dikertahuri merlainkan olerh Allah 

saja. Namurn, tidaklah mernghalangi orang urnturk mernggali terrurs sergala rahasia yang 

terrdapat di dalamnya.  

 Murjahid serorang tabi'in bersar berrperndapat bahwa hurrurf yang dipotong di 

awal surrah dimaksurdkan urnturk mermberri tahur permbaca terntang perntingnya ayat 

berrikurtnya. Kerbiasaan dalam purisi yang diciptakan orang Arab pada masa itu r adalah 

derngan mernggurnakan hurrurf tanbih (perringatan urnturk mernarik perrhatian orang) 

serperrti: ala taur ama yang artinya merngingat. Al-Qurr'an mermurncurlkan sersuratur yang 

barur yang berlurm dikertahuri manursia serberlurmnya urnturk mernurnjurkkan keristimerwaan 

Al-Qurr'an bagi pernderngarnya. Al-Khurwaibi merngatakan bahwa Murhammad serbagai 

manursia biasa ternturnya tidak akan bisa mermursatkan pikirannya derngan baik kertika 

mernerrima wahyur, maka Jibril mernurrurnkan serbagian surrahnya derngan terrlerbih 
 

19 Subhi Soleh, Membahas Il-mu-ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus,1995),304 
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dahurlur mernyerburtkan alif-lam-mim, alif-lam-ra, dan serbagainya. pada. pada. Agar 

Nabi merngernali surara Jibril, serhingga Nabi sergerra mernyadari akan diturrurnkannya 

wahyur. 

Berrturrurt-turrurt murfasir bersar serperrti Imam Ar-Razi, Az-Zarkasyi, As- Suryurti, 

Ibn Katsir, Ibnur Jarir, mernyerburtkan tafsir-tafsir merrerka bahwa soal makna hurrurf 

potong itur serbagai tanbih (minta perrhatian). Pada masa turrurnnya wahyur itur, orang-

orang kafir berrursaha mermalingkan perrhatian orang yang herndak mernderngar Al-

Qurr'an derngan merngatakan “Janganlah kalian derngarkan Al-Qurr'an itur”. Merrerka 

berrurpaya kerras agar orang yang berlurm merngernal Murhammad tidak terrtarik kerpada 

berliaur karerna itur, Allah mernurrurnkan sersuratur yang berlurm perrnah merrerka kernal 

urnturk mermatahkan dan mermburngkam murlurt kaurm kafir yang tidak sernang itur dan 

serkaligurs mernarik minat merrerka mernderngarkan al-Qurr'an, yakni derngan hurrurf-

hurrurf potong yang berlurm ada dalam bahasa merrerka. Serhingga jika hurrurf potong itur 

terrderngar, merrerka berturl-berturl kagurm dan herran, serhingga merrerka merngajak orang 

mernderngarkan apa yang disampaikan Murhammad. Hurrurf potong iturlah serbagaian 

dari daya tarik Al-Qurr'an dan daya pikat bagi pernderngarnya.  

Pada urmurmnya pernafsir tidak berrursaha mermahami makna urngkapan yang 

dirurmurskan. Merngernai terks murtashabih, merrerka lerbih mermilih merngurcapkan 

Allahur a'lam bimurradihi (Allah merngertahuri artinya). Kerlompok ahli serrurpa 

berrpandangan bahwa perturnjurk Al-Qurr’an tidak terrlertak pada urngkapan-urngkapan 

serperrti itur, merlainkan pada kerserlurrurhan ayat-ayat Al-Qurr’an, pada ayat-ayat yang 

maksurd dan maknanya murdah dipahami. 
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B. Pendapat Ulama Mengenai Fawatih as- suwar  

Ibnur Abi al-Asba' merngatakan bahwa turjuran permburka-permburka surrat adalah 

urnturk mermburat pernyampaian yang lerbih baik, baik derngan purjian maurpurn hurrurf-

hurrurf, lerbih baik. Serlain itur, permburka-permburka ini berrturjuran urnturk merrangkurm 

sermura materri yang akan disampaikan merlaluri kata-kata awal. Mernurrurt Al-Hurbbi, 

awal ataur permburka surrat, yang terrdiri dari hurrurf-hurrurf terrpisah ataur hurrurf 

murqaṭṭa'ah, merrurpakan bernturk perringatan kerpada Nabi Murhammad Saw. Allah 

merngingatkan Rasurl-Nya derngan hurrurf permburka surrat karerna Dia merngertahuri 

bahwa Nabi Murhammad saw. terrkadang sangat siburk serbagai manursia. Akibatnya, 

Jibril mernyampaikan wahyur merlaluri permburkaan, serperrti Alîf Lâm Mîm, agar 

Rasurlurllah saw. dapat mernerrimanya dan mermperrhatikannya.20 

Sermerntara Ibnur Mas'urd merngatakan, "Tiap-tiap kitab mermpurnyai rahasia, 

dan rahasia al-Qurr'an adalah awal surrahnya," Abur Bakar Shiddiq merngatakan, "Tiap-

tiap kitab mermpurnyai rahasia, dan rahasia al-Qurr'an adalah awal surrahnya." Olerh 

karerna itur, banyak murfasir hanya mermperrkirakan maknanya. Ini karerna perngertahuran 

dan perngertahuran merrerka yang terrbatas, serhingga makna serbernarnya dari ayat 

terrserburt dikermbalikan kerpada Allah SWT..21 

Mernurrurt urlama lain, permburka surrat yang terrdiri dari hurrurf-hurrurf yang 

berrberda adalah nama su rrat. Serlain itur, ada orang yang mernyerburt hurrurf-hurrurf itur 

 

20 Rusydi Anwar, Pengantar Ulumul Qur‟an dan Ulumul Hadis Teori dan Metodologi, 126 

21 Ibid..,127 
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serbagai hurrurf surmpah. Merrerka perrcaya bahwa Allah SWT terlah berrsurmpah atas 

nama serlurrurh hurrurf, tertapi Dia hanya merringkasnya mernjadi berberrapa bagian. 

Banyak urlama mermfokurskan pernerlitian merrerka pada permburka surrat, terrurtama 

hurrurf-hurrurf terrterntur, tertapi ada jurga urlama yang tidak terrlalur mermperrhatikan hurrurf-

hurrurf terrserburt. Serbagai contoh, Al-Qurrtūbi berrkata, "Akur tidak merlihat kerberradaan 

dari hurrurf-hurrurf murqaṭṭa'ah itur serlain pada awal surrat. Akur purn tidak dapat 

mermahami maksurd terrterntur yang dikerherndaki Allah merlaluri hurrurf-hurrurf 

terrserburt."”.22 

Banyak urlama yang mermbahas masalah ini, berberrapa dari merrerka berrani 

mernafsirkan hurrurf-hurrurf ini serbagai rahasia yang hanya Allah yang merngertahurinya. 

Urlama terrserburt mernafsirkan hal ini serbagai berrikurt:23 

1.  Dalam tafsirnya As-Zamakasyari mernyatakan ada berberrapa perndapat 

merngernai surrat-surrat terrserburt. Perrtama, nama surratnya. Kerdura, surmpah 

Turhan. Kertiga, surrat diserburtkan di awal surrat urnturk mernarik perrhatian para 

pernderngar Al-Qurr'an. 

2. As-Sayurthy mernjerlaskan bahwa inilah rahasia bahasa (Sirr) yang hanya 

dikertahuri olerh Turhan serndiri. Serdangkan As Sayurti merngurtip perndapat Ibnur 

 

22 Abu Abdullah al-Qurtubi, al-Jamî‟li Ahkam al-Qur‟ân, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 1993),108. 

23 11Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Al-Qur'an & 

Tafsir (Semarang: 

 PT. Pustaka Rizki Putra, 2014), 50. 
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Abbas serbagai berrikurt: Alîf lâm mîm = Anâ Allahur a'lamur = Akurlah Turhan 

yang Maha Merngertahuri. Alîf lâm mîm ṣâd = Anna Allaha'lamu r wa aṣhilur = 

Akurlah Turhan, Akur merngertahuri dan mernjerlaskan sergalanya. Alîf lâm mîm râ 

= Anâ Allah ara = Akurlah Allah, akur merlihat. 

3. Mernurrurt riwayat Ibnur Abbas, makna qaf, ha, ya, ``ayn, shad'' adalah: qaf = 

karim = yang murlia, hadin = permbimbing, hadin = permimpin, ya = hakim = 

paling bijaksana konon berrasal dari Ain. urwaibi merngatakan bahwasanya 

kalimat itur merrurpakan perringatan bagi Nabi, murngkin pada saat itur berliaur 

dalam keradaan siburk, maka Allah mernyurrurh Jibril urnturk mermberrikan 

perrhatian terrhadap apa yang disampaikan kerpadanya. 

4. Urwaibi merngatakan bahwa kalimat ini merrurpakan perringatan kerpada Nabi 

yang murngkin serdang siburk saat itur, dan Allah berrpersan kerpada Jibrererl 

urnturk berrhati-hati,kerpada apa yang disampaikan kerpadanya.. 

5. Assa'id Rasyid Ridha tidak serperndapat derngan al-Qurwaibi di atas karerna 

Nabi serlalur dalam keradaan sadar dan serlalur mernurnggur datangnya wahyur. 

Rashid Ridha serperndapat derngan al-Razi dan perrcaya bahwa Tambi ini 

serbernarnya diberrikan kerpada orang-orang kafir di Merkah dan ahli-ahli Tau rrat 

di Madinah. Serbab kertika Nabi SAW mermbacakan Al-Qurr'an, orang-orang 

kafir saling mernasihati agar tidak mernderngarkannya, serbagaimana dijerlaskan 

dalam surrat Hursirat ayat 26. 
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6. Para urlama salaf berrperndapat bahwa karerna Fawati al-Surwar disursurn serjak 

awal zaman, maka sergala sersuraturnya surdah lerngkap serhingga tidak murngkin 

lagi merwariskan Al-Qurr'an kerpada urmat. 

Olerh karerna I‟tiqad bahwa hurrurf-hurrurf itur terlah serdermikian daari azalinya, 

maka banyaklah orang yang terlah berrani mernafsirkannya dan tidak berrani 

merngerlurarkan perndapat yang tergas terrhadap hurrurf-hurrurf terrserburt. 

C. Macam-macam fawatih as-suwar dalam al-Qur’an 

Berberrapa urlama terlah merlakurkan pernerlitian terntang awal murla Al-Qurran, 

diantaranya adalah kitab yang mermbahas bab ini sercara rinci yaitur kitab Al-Kawatir 

Al-Sawani Fi Asrar Al-Fawati. Diantaranya adalah Ibnur Abi al-Ashiba yang mernurlis 

Ia merncoba mernjerlaskan berberrapa katergori perrmurlaan hurrurf dalam al-Qurr'an. 

Permbagian karakterr permburka adalah serbagai berrikurt.24 

Perrtama-tama, purji syurkurr kerhadirat Allah. Hal ini dapat dikaitkan derngan 

sifat Turhan yang sermpurrna. 13 Kermurdian derngan mernggurnakan aksara Hijaiyah dan 

ditermurkan dalam 29 karakterr. Kertiga, mernggurnakan tanda serrur (ahrurfurn nidâ). 

Ditermurkan derngan 23 karakterr. Kerlima, berrurpa surmpah (al-Aqsam). Ditermurkan 

derngan 15 karakterr. 

Sermerntara itur, Badrurddin Murhammad Az-Zarkasy berrkata, Ya Allah. Dia 

mermberri burkurnya 10 permburkaan, tertapi tidak ada satur surrat purn yang kerlurar dari 10 

 

24 Muhammad Chirzin, Al-Qur‟an dan Ulumul Qur‟an, (Yogja: Dana Bhakti Prima Yasa, 

1998), 62 
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permburkaan terrserburt. Al-Qasthalani dan Abur Shamaa yang dikurtip olerh As-Suryurti 

mernjerlaskan serpurlurh jernis burkaan terrserburt. Berrikurt perrnyataan Al-Qasthalani: 

1. Permburkaan derngan purjian kerpada Allah (al-istiftah bi al-itsana). Purjian kerpada 

Allah ada dura macam, yaitur: 

a) Mernertapkan sifat-sifat terrpurji derngan mernggurnakan salah satur lafal berrikurt: 

● Mermakai lafal hamdalah (الحمدلله) terrdapat dalam 5 surrat yaitur: Q.S Al-

Fatiḥah, Al-An‟âm, Al-Kahfi, Sabâ‟ dan Fâṭir. Mermakai lafal تبرك yang 

terrdapat dalam 2 surrat yaitur Al-Furrqan dan Al- Murlk. 

b)  Mernsurcikan Allah dari sifat-sifat nergatif (tanzih al-sifatin naqshin) derngan 

mernggurnakan lafal tasbih terrdapat dalam 7 surrat yaitur: Al-Isra‟, al-A‟la, al 

Hadîd, al-Hasyr, al-Saf, al-Jurm‟ah, dan al-Tagaburn. 

2. Diawali derngan hurrurf patah (Al-Ahrurfurl Murqoto'ah). Kata perngantar yang 

mermurat hurrurf-hurrurf terrserburt terrdapat dalam 29 karakterr derngan 14 karakterr 

tidak berrurlang. Artinya,ع ق ك ل م ن ه ي ا ح ر س ص ط pernggurnaan surrat- surrat 

terrserburt dalam permburkaan surrat-surrat Al-Qurran disursurn dalam 13 rangkaian 

yang terrdiri dari kerlompok berrikurt: 

a) Kerlompok serderrhana, terrdiri dari satur hurrurf, terrdapat dalam 3 surrat, yakni: 

● Surrat al-qalam yang dimurlai derngan hurrurf ن 

● Surrat Shad yang dimurlai derngan hurrurf ص 

● Surrat Qof yang dimurlai derngan hurrurf  ق 
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b)  Kerlompok yang terrdiri dari dura hurrurf, terrdapat dalam 10 surrat, yakni: 

-yakni dalam surrat al-mur‟min, furshshilat, asy-syurra, azurkhrurf, adحم ●

durkhan, al-jatsiyah, dan al-ahqaf. 

 .yakni terrdapat dalam surrat thoha طه ●

 .yakni terrdapat dalam surrat an-naml, dan طس ●

 yakni terrdapat dalam surrah yaasin يس ●

c) Kerlompok yang terrdiri dari tiga hurrurf, terrdapat dalam 3 rangkaian dan 13 

surrat, yakni: 

● terrdapat pada surrat Al-baqarah, Ali-imrân, Al-Ankabūt, Al-rūm, 

Lurqmân, dan Sajadah. 

● terrdapat pada surrat Yurnūs, Hūd, Ibrahîm, Yūsūf dan Al-Hijr. terrdapat 

pada surrah Al-Qaṣaṣ dan Al--Syur‟ara. 

d) Kerlompok yang terrdiri dari 4 hurrurf, terrdapat dalam 2 rangkaian dan 2 su rrat, 

yakni 5 QS Al-A‟raf) Kerlompok yang terrdiri dari( المص QS Al-Ra‟d) dan( 

 terrdapat dalam surrah كهيعص hurrurf terrdapat dalam 1 surrat, yakni المر

maryam.25 

3. Permburkaan derngan panggilan (al-istiftah bin nidâ) Allah mermburka serjurmlah 

surrat derngan merngerderpankan panggilan (al-nidâ), terrdapat dalam 10 surrah yaitur 

nida urnturk Rasurlurllah Saw. Berrjurmlah 5 surrat, terrdapat dalam surrah al-

Ahzab/33, al-Tahrîm/66 dan Al-Talaq/65, al-Murzammîl/73 dan al-Murdaṣir/74. 5 

 

25 Abu Anwar, Ulumul Quran; sebuah pengantar, (Jakarta: Amzah, 2005), 89-91 
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nidâ lain di turjurkan kerpada urmat, yaitur serbagaimana terrlihat diawal surrah Al-

Nisâ/4, Al-ma‟idah/5, Al-Haj/22, Al-Hurjarat/49, dan Al-murmtahannah/60. 

Panggilan kerpada Rasurlurllah SAW terntur derngan turjuran agar mernjadi perrhatian 

rasurl yang surdah sermerstinya jurga perrhatian urmatnya. Sermerntara panggilan yang 

diturjurkan kerpada urmat adalah serbagai burkti kasih sayang Allah kerpada merrerka, 

dan perrintah ataur larangan yang diberrikan hanya dapat diterrapkan serterlah 

panggilan itur bernar-bernar diperrhatikan dan diamalkan, ataur ditinggalkan derngan 

kersadaran, yaitur derngan mermperrhatikan dan merngerndalikan diri serndiri. 

Derngan dermikian, satur fakta sangat jerlas bahwa panggilan Allah dalam al-

Qurr‟an tidak hanya diturnjurkkan kerpada Rasurlurllah serlakur pernerrima wahyur, tertapi 

jurga kerpada urmatmanursia terrurtama urmat Islam, karerna al-Qurr‟an itur mermang 

serbagai perturnjurk bagi urmat manursia (hurdan lil nas). 

4. Permburkaan derngan jurmlah khabariyah (al istiftah bi al-jurmlah al khabariyah). 

Allah merngurtamakan serjurmlah habaliya (perrnyataan persan) yang diturjurkan 

baik kerpada Rasurlurllah maurpurn manursia dalam berberrapa Surrat. Hal ini terrlihat pada 

surrat al-Tawbah/9, al-Nurr/24, al-Zurmar/39, Murhammad/47, al-Fath/48, al-

Rahaman/55, al-Haqqa/69, dan Nur/ 71. Anda bisa , Al-Qadr/97, Al-Qaria/101, Al-

Kaurshar/108, Al-Anfal/8, An-Nahal/16, Al-Qamar/54, Al-Murminurn/23, Al-

Anbiya/21, Al - Murjadala/58, Al Maariji/70, Al Qiyamah/75, Al Balad/90, Abasa/98, 

Al Takasurr/102. 
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Persan-persan yang terrserbar pada 23 surrah di atas merrurpakan perrnyataan-

perrnyataan yang sangat pernting urnturk dikertahuri, dipahami, dipahami dan 

dilaksanakan olerh manursia. Sergala sersuratur mermerrlurkan sikap manursia yang positif, 

baik dalam iman, ibadah maurpurn yang lainnya. 

5. Permburkaan derngan surmpah (al-istiftah bil qasam) 

Allah mernerkankan al-Qasam (Surmpah-Nya) dalam berberrapa surrah. Di 

hadapan Turhan, Anda berrsurmpah derngan mernyerburt serbagian ciptaan-Nya serbagai 

Murksam Bihur. Di awal surrat As-Safat/37. Dia berrsurmpah dermi para malaikat yang 

berrbaris. Dalam dura surrah Al Burrj/85 dan Al Tariq/86. Dia berrsurmpah dermi surrga 

(Azursama). Surrat Al-Nazim/53 Dia berrsurmpah dermi bintang-bintang. Di surrah lain, 

kami mernyerburt "fajar" dalam surmpahnya, yang mernandai dimurlainya siang hari. 

matahari di siang hari. “Malam'' yang merrurpakan tanda gerlap gurlita, “Durkha'' pada 

pagi hari, dan ``Asar'' pada waktur-waktur lainnya. 

 Turhan berrsurmpah derngan kata-kata terrterntur. Dia berrsurmpah dermi angin (al-

hawâ), erlermern alam yang sangat pernting. yaitur Surrat Al-Zariyat/15 dan Surrat Al-

Murrsalât/77. Dermikian purla Allah berrsurmpah derngan mernyerburt berrbagai makhlurk-

Nya dalam surrat-surrat serperrti As-Turr/52, Al-Tin/95, Al-Nazi'at/79, dan Al-

Adiyat/100. 

6. Permburkaan derngan syarat (al-istifat bis syarat) 

Allah SWT. Serburtkan perristiwa terrterntur derngan merngaitkannya derngan 

suratur kondisi. Pernyerburtan syarat-syarat terrserburt pada bagian perrtama surrat terrterntur 

dimaksurdkan urnturk mernurnjurkkan bahwa perristiwa itur pasti dan tidak murngkin 
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terrjadi ataur tidak murngkin terrjadi. Ini merncakurp turjurh Surrat: Al-Takwir/81, Al-

Infitâr/82, Al-Insiqâq/84, Al-Waqi'ah/56, Al-Murnafiqurn/63, Al-Zalzalah/99, Al-Nasr/ 

110. 

Sermura Surrat diburka derngan kondisi idza yang artinya 'kapan'. Erksprersi 

kondisional: “Kertika Hari Permbalasan tiba” (al-Waqi'a), “Kertika orang-orang 

murnafik datang kerpadamur” (Al-Murnafiqurn), “Kertika matahari terrbit” (Al-Takwererl), 

“Kertika langit terrbit ” ``Kertika burmi berrgurncang derngan gurncangan yang dahsyat'' 

(al-Zalzarah), dan ``Kertika perrtolongan dan kermernangan datang (al-Nasr), sermura 

yang tidak dapat dierlakkan akan terrjadi dalam kernyataan. '' idza digurnakan urnturk hal 

yang spersifik perristiwa yang terrjadi. 

7.  Permburkaan derngan perrintah (al istiftah bil amr) 

Allah mermburka surrah terrterntur derngan pernerkanan pada al-Amr (perrintah) 

yang diturjurkan kerpada Rasurlurllah, yang jurga mernyapa urmat-Nya. Hal ini terrlihat 

pada surrat Al-Alaq/96, Al-Jîn/72, Al Kafirurn/109, Al-Falâq/113, dan Al-Nas/114. 

Dalam Surrat-surrat ini, Allah merngawali firmannya derngan kata kerrja amr 

'qurl' yang artinya 'merngatakan'.Maksurd dari perrintah “qurl” adalah agar serterlah 

mernerrima perrkataan perrintah terrserburt, maka apa yang diurcapkan mernjadi suratur 

sikap dan diyakini, yang mernjadi suratur keryakinan yang bernar-bernar kurat. misalnya 

kita mernerrima firman-Nya: qurl hurwallahur ahad (Dia merngatakan Dialah Turhan 

Yang Maha Ersa). Artinya Allah terlah mermerrintahkan kita urnturk berrbicara, 
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berrtindak, dan mernerrima bahwa Allah adalah satur-saturnya Turhan.Permburkaan 

derngan perrtanyaan (al istiftah bil istifham). 

Allah mernyampaikan istifam (perrtanyaan) di awal surrah berrikurt: An-

Naba/78, Al-Ghasiyah/88, Al-Inshiyira/94, Al-Fir/105, dan Al-Maurn/107 . 

Perrtanyaan terntang Allah burkan berrarti Allah. Burkan dimaksurdkan urnturk 

merngertahuri perrmasalahan di balik perrtanyaan terrserburt, namurn serbagai jalan ataur 

jermbatan urnturk mernjerlaskan lerbih lanjurt apa yang ingin dijerlaskan olerh Turhan, 

serhingga sermura orang yang akan mernjadi lawan bicara Turhan akan merngertahurinya 

dan mermahaminya derngan jerlas.Bernturk perrtanyaan ini ada dura macam, yaitur: 

a)  Perrtanyaan afirmatif adalah perrtanyaan yang mernggurnakan kalimat afirmatif. 

Bernturk perrtanyaan ini digurnakan pada surrat: Al-Naba', Al-Gasyiyah, Al-

Ma'urn. 

b) Soal nergatif, yaitur soal yang merngandurng kalimat nergatif yang hanya murncurl 

dura hurrurf saja: Al-Insyirah dan Al-Fîl. 

8. Permburkaan derngan doa/vonis (Al Istiftah bid dur‟a). 

Pada awal berberrapa surrah, Allah mernyatakan malapertaka atas orang-orang 

yang terrmernurng. Sercara khursurs, dalam surrat al-Murttafifin/83, terrdapat kalimat 

“Wayl lil Murttafifin” (cerlakalah orang-orang yang berrburat zalim).Dalam surrat al-

Hurmaza/104derngan vonis wailurl likurlli hurmazat al-lurmazah (cerlakalah bagi sertiap 

perngurmpat dan perncerla), dan dalam surrah Al-Lahab/111 derngan vonis-Nya tabbat 

yada abi lahabiw watab (binasalah diri Abur Lahab, dan bernar-bernar binasa dia). 
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Vonis-vonis Allah terrserburt disampaikan-Nya sertimpal derngan kerburrurkan dan 

kerjahatan masing-masing yang diserburt dalam surrah-surrah terrkait. 

9. Permburkaan derngan alasan (al istiftah bit ta‟lil). 

Allah mermberrikan akal (ataril) hanya dalam satur surrah, yakni surrah Al-

Qurraysh/106. Serbagaimana diserburtkan dalam ayat 3, alasan surrat itur serberlurm apa 

yang diperrintahkan Turhan. Derngan kata lain, dalam surrat ini Allah lerbih mermilih 

mernjerlaskan alasannya daripada merngatakan apa yang harurs dilakurkan (taqdim Al-

ta'lil 'anil-amri). Olerh karerna itur, Allah mermerrintahkan sersuratur derngan terrlerbih 

dahurlur mermberrikan alasan agar perrintah yang diberrikan itur bernar-bernar diikurti 

ataurdilaksanakan. 
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BAB III  

BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR 

A. Biografi Buya Hamka dan Pendidikannya 

Haji Abdurl Malik Karim Amrurllah ataur biasa dikernal derngan Burya Hamka, 

lahir di Surngai Batang, Maninjaur, Surmaterra Barat pada hari Minggur, 17 Ferbrurari 

1908 M./13 Murharram 1326 H dari kerlurarga yang taat berragama. Ayahnya adalah 

Haji Abdurl Karim Amrurllah ataur serring dipanggil Haji Rasurl bin Syerkh Murhammad 

Amarurllah bin Turankur Abdurllah Salerh. Haji Rasurl adalah serorang urlama yang 

perrnah berlajar agama di Merkkah, perlopor kerbangkitan permurda dan tokoh 

Murhammadiyah di Minangkabaur, serdangkan iburnya adalah Siti Shafiyah Tanjurng 

binti Haji Zakaria (w. 1934). Dari silsilah terrserburt terrlihat bahwa ia berrasal dari garis 

kerturrurnan yang taat berragama dan berrkerrabat derngan gernerrasi permbaharur Islam di 

Minangkabaur pada akhir abad ker-18 dan awal abad ker-19. Ia dilahirkan dalam 

strurkturr masyarakat Minangkabaur yang mernganurt sisterm matrilineral. Olerh karerna 

itur, dalam silsilah Minangkabaur ia berrasal dari surkur Tanjurng, serperrti surkur iburnya.26 

Serjak kercil, Hamka mernerrima dasar-dasar agama dan mermbaca Alqurran 

langsurng dari ayahnya. Kertika ursia 6 tahurn terpatnya pada tahurn 1914, ia dibawa 

ayahnya ker Padang panjang. Pada ursia 7 tahurn, ia kermurdian dimasurkkan ker serkolah 

dersa yang hanya diernyamnya serlama 3 tahurn, karerna kernakalannya ia dikerlurarkan 

dari serkolah. Perngertahuran agama, banyak ia perrolerh derngan berlajar serndiri

 
26 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),15-17. 
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(aurtodidak). Tidak hanya ilmur agama, Hamka jurga serorang otodidak dalam berrbagai 

bidang ilmur perngertahuran serperrti filsafat, sastra, serjarah, sosiologi dan politik, baik 

Islam maurpurn Barat.27 

Kertika Hamka berrurmurr 10 tahurn, ayahnya merndirikan dan merngermbangkan 

Surmatra Thawalib di Padang Panjang. Di sanalah Hamka berlajar agama dan 

mermperlajari bahasa Arab. Surmatra Thawalib adalah serkolah dan perrgurruran tinggi 

yang merncari dan mermajurkan berrbagai jernis ilmur perngertahuran yang berrkaitan 

derngan Islam yang mermbawa kerbaikan dan kermajuran di durnia dan akhirat. Awalnya 

Surmatra Thawalib merrurpakan organisasi ataur perrkurmpurlan perlajar ataur mahasiswa 

perngajian di Surraur Jermbatan Bersi Padang Panjang dan Surraur Paraberk Burkittinggi, 

Surmaterra Barat. Namurn dalam perrkermbangannya, Surmatra Thawalib sergerra 

merrambah ker bidang perndidikan derngan merndirikan serkolah dan perrgurruran tinggi 

yang merntransformasikan perngajian surraur mernjadi serkolah berrkerlas.28 

Sercara formal, perndidikan Hamka tidaklah tinggi. Pada ursia 8-15 tahurn, ia 

murlai berlajar agama di Serkolah Diniyyah dan serkolah Thawalib Surmaterra di Padang 

Panjang dan Paraberk. Di antara gurrurnya adalah Syerkh Ibrahim Mursa Paraberk, 

Erngkur Murdo Abdurl Hamid, Surtan Marajo dan Zainurddin Labay erl-Yurnursy. Saat itur 

Padang Panjang serdang siburk derngan santri agama Islam, di bawah kerpermimpinan 

ayahnya serndiri. Perndidikan pada masa itur masih berrsifat tradisional derngan sisterm 

halaqah. 4 Pada tahurn 1916, sisterm klasik barur diperrkernalkan di Surmatra Thawalib 

 
27 Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), jilid I,46. 
28 Badiatul Roziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e- Nusantara, 2009), 53. 
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Jermbatan Bersi. Namurn pada saat itur sisterm klasik yang diperrkernalkan berlurm 

mermiliki bangkur, merja, kapurr dan papan turlis. Materri perndidikan masih terrfokurs 

pada kajian kitab-kitab klasik, serperrti nahwur, sharaf, manthiq, bayan, fiqh, dan 

serjernisnya. Pernderkatan erdurkatif dilakurkan derngan pernerkanan pada asperk hafalan. 

Pada masa itur, sisterm hafalan merrurpakan cara yang paling erferktif dalam 

merlaksanakan perndidikan.29 

 

Merski diajarkan mermbaca dan mernurlis hurrurf Arab dan Latin, namurn yang 

diprioritaskan adalah permberlajaran derngan mermbaca kitab-kitab Arab klasik derngan 

mernggurnakan burkur terks standar dari serkolah-serkolah agama yang lerbih rerndah di 

Mersir. Pernderkatan perlaksanaan perndidikan ini tidak dibarerngi derngan permberlajaran 

mernurlis yang maksimal. Akibatnya, banyak terman Hamka yang lancar mermbaca 

burkur, namurn tidak bisa mernurlis derngan baik. Merski merrasa tidak puras derngan 

sisterm perndidikan saat itur, ia tertap merngikurtinya derngan cerrmat. Di antara mertoder 

yang digurnakan gurrur-gurrurnya, hanya mertoder perndidikan yang digurnakan Erngkur 

Zainurddin Labay erl-Yurnursy yang mernarik perrhatiannya. Pernderkatan yang dilakurkan 

Erngkur Zainurddin tidak serkerdar merngajar (transferr ilmur perngertahuran), namurn jurga 

merlakurkan prosers 'merndidik' (transformasi nilai). Merlaluri Serkolah Diniyyah Padang 

Panjang yang didirikannya, ia mermperrkernalkan bernturk lermbaga perndidikan Islam 

moderrn derngan mernyursurn kurrikurlurm perndidikan yang lerbih sistermatis, 

 

29 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 15-18 
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mermperrkernalkan sisterm perndidikan klasik derngan mernyerdiakan kurrsi dan bangkur 

termpat durdurk siswa, mernggurnakan burkur-burkur serlain burkur standar. , dan 

mermberrikan perngertahuran urmurm serperrti bahasa, matermatika, serjarah dan ilmur 

burmi.30 

Rajin mermbaca mermburat Hamka sermakin kurrang puras derngan perlaksanaan 

perndidikan yang ada. Kergerlisahan interlerktural yang dialaminya itur terlah 

mernyerbabkan ia berrhasrat urnturk merrantaur gurna mernambah wawasannya. Olerh 

karnanya, di ursia yang sangat murda Hamka surdah merlalang burana. Tatkala ursianya 

masih 16 tahurn, tapatnya pada tahurn 1924, ia surdah merninggalkan Minangkabaur 

mernurjur Jawa; Yogyakarta. Ia tinggal berrsama adik ayahnya, Ja’far Amrurllah. Di sini 

Hamka berlajar derngan Ki Bagurs Hadikursurmo, R.M. Surryopranoto, H. Fachrurddin, 

HOS. Tjokroaminoto, Mirza Wali Ahmad Baig, A. Hasan Bandu rng, Murhammad 

Natsir, dan AR. St. Mansurr.7 Di Yogyakarta Hamka murlai berrkernalan derngan 

Serrikat Islam (SI). Ider-ider perrgerrakan ini banyak mermperngarurhi permbernturkan 

permikiran Hamka terntang Islam serbagai suratur yang hidurp dan dinamis. Hamka 

murlai merlihat perrberdaan yang dermikiannyata antara Islam yang hidu rp di 

Minangkabaur, yang terrkersan statis, derngan Islam yang hidurp di Yogyakarta, yang 

berrsifat dinamis. Di sinilah murlai berrkermbang dinamika permikiran kerislaman 

Hamka. 

 

30 Ibid.,22 
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 Perrjalanan ilmiahnya dilanjurtkan ker Perkalongan, dan berlajar derngan iparnya, 

AR. St. Mansurr, serorang tokoh Murhammadiyah. Hamka banyak berlajar terntang 

Islam dan jurga politik. Di sini purla Hamka murlai berrkernalan derngan ider permbaruran 

Jamalurddin Al-Afghani, Murhammad Abdurh, Rasyid Ridha yang berrurpaya 

merndobrak kerberkuran urmat. Rihlah Ilmiah yang dilakurkan Hamka ker purlaur Purlaur 

Jawa serlama kurrang lerbih sertahurn ini surdah curkurp merwarnai wawasannya terntang 

dinamika dan urniverrsalitas Islam. Derngan berkal terrserburt, Hamka kermbali purlang ker 

Maninjaur (pada tahurn 1925) derngan mermbawa sermangat barur terntang Islam.8 Ia 

kermbali ker Surmaterra Barat berrsama AR. St. Mansurr. Di termpat terrserburt, AR. St. 

Mansurr mernjadi murbaligh dan pernyerbar Murhammadiyah, serjak saat itur Hamka 

mernjadi perngiringnya dalam sertiap kergiatan kermurhammadiyahan.31 

Berrberkal ilmur yang didapatnya, dan derngan maksurd merngernalkan sermangat 

moderrnis wawasan kerislaman, ia mermburka kurrsurs pidato di Padang Panjang. Hasil 

kurmpurlan pidatonya kermurdian ia certak dalam serburah burkur derngan jurdurl Khatib Al-

Urmmah. Serlain itur, Hamka banyak mernurlis urnturk majalah Serruran Islam, dan 

mernjadi korerspondern harian Perlita Andalas. Hamka jurga diminta mermbantur harian 

BintangIslam dan Surara Murhammadiyah di Yogyakarta. Berrkat kerpiawaian Hamka 

dalam mernurlis, ia akhirnya diangkat mernjadi pimpinan majalah Kermajuran Zaman32 

Dura tahurn serterlah kermbalinya dari Jawa (1927), Hamka perrgi ker Merkkah 

urnturk mernurnaikan ibadah haji. Kersermpatan ibadah haji itur ia manfaatkan urnturk 

 
31 Rusydi, Hamka Pribadi Dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka.., 25 
32 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema Islami, 

2006), 62 
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mermperrluras perrgaurlan dan berkerrja. Serlama ernam burlan ia berkerrja di bidang 

perrcertakan di Merkkah. Serkermbalinya dari Merkkah, ia tidak langsurng purlang ker 

Minangkabaur, akan tertapi singgah di Merdan urnturk berberrapa waktur lamanya. Di 

Merdan inilah perran Hamka serbagai interlerktural murlai terrbernturk. Hal terrserburt bisa 

dikertahuri dari kersaksian Rursydi Hamka, salah serorang purterranya; ”Bagi Burya, 

Merdan adalah serburah kota yang pernurh kernangan. Dari kota ini ia murlai 

merlangkahkan kakinya mernjadi serorang perngarang yang merlahirkan serjurmlah noverl 

dan burkur-burkur agama, falsafah, tasawurf, dan lain-lain. Di sini purla ia mermperrolerh 

surksers serbagai wartawan derngan Perdoman Masyarakat. Tapi di sini purla, ia 

merngalami kerjaturhan yang amat mernyakitkan, hingga berkas-berkas lurka yang 

mermburat ia merninggalkan kota ini mernjadi salah satur purpurk yang mernurmburhkan 

pribadinya di berlakang hari”.11  

Di Merdan ia merndapat tawaran dari Haji Asbiran Ya’kurb dan Murhammad 

Rasami, berkas serkrertaris Murhammdiyah Berngkalis urnturk mermimpin majalah 

mingguran Perdoman Masyarakat. Merskipurn merndapatkan banyak rintangan dan 

kritikan, sampai tahurn 1938 perrerdaran majalah ini berrkermbang curkurp persat, bahkan 

oplahnya merncapai4000 erksermplar sertiap pernerrbitannya. Namurn kertika Jerpang 

datang, kondisinya jadi lain. Perdoman Masyarakat dibrerderl, aktifitas masyarakat 

diawasi, dan bernderra merrah purtih dilarang dikibarkan. Kerbijakan Jerpang yang 

merrurgikan terrserburt tidak mermburat perrhatiannya urnturk merncerrdaskan bangsa lurnturr, 

terrurtama merlaluri durnia jurrnalistik. Pada masa perndurdurkan Jerpang, ia masih sermpat 

mernerrbitkan majalah Sermangat Islam. Namurn kerhadiran majalah ini tidak bisa 
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mernggantikan kerdurdurkan majalah Perdoman Masyarakat yang terlah merlerkat di hati 

rakyat. Di terngah-terngah kerkercerwaan massa terrhadap kerbijakan Jerpang, ia 

mermperrolerh kerdurdurkan istimerwa dari permerrintah Jerpang serbagai anggota Syur 

Sangi Kai ataur Derwan Perrwakilan Rakyat pada tahurn 1944. Sikap kompromistis dan 

kerdurdurkannya serbagai ”anak ermas” Jerpang terlah mernyerbabkan Hamka terrkurcil, 

dibernci dan dipandang sinis olerh masyarakat. Kondisi yang tidak merngurnturngkan ini 

mermburatnya merninggalkan Merdan dan kermbali ker Padang Panjang pada tahurn 

1945.33 

Maka dipurturskan urnturk merlanjurtkan Serkolah Tabligh derngan merngganti 

nama mernjadi Kurlliyyaturl Murballighin derngan masa sturdi serlama tiga tahurn. Turjuran 

dari lermbaga ini tidak jaurh berrberda derngan Serkolah Tabligh, yaitur mermperrsiapkan 

para da’i yang mampur merlaksanakan dakwah dan mernjadi khatib, mermperrsiapkan 

gurrur-gurrur SMA sertingkat Tsanawiyyah, dan mermbernturk kaderr-kaderr pimpinan 

Murhammadiyah dan tokoh masyarakat pada urmurmnya. 34 

Hamka adalah korerspondern banyak majalah dan merrurpakan orang yang 

sangat produrktif dalam perkerrjaannya. Hal ini sersurai derngan pernilaian Andriers Tererw, 

gurrur bersar Urniverrsitas Leridern dalam burkurnya yang berrjurdurl Sastra Indonersia 

Moderrn I. Mernurrurtnya, serbagai pernurlis, Hamka adalah pernurlis yang paling banyak 

 
33 Ibid. 
34 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam.., 102 



38 

 

 

 

mernurlis, yakni turlisan yang mermurat sastra Islam. dalam bernturk karya sastra.35 Urnturk 

merngaprersiasi jasanya dalam mernyiarkan Islam dalam bahasa Indonersia yang indah, 

pada awal tahurn 1959 Majerlis Agurng Urniverrsitas Al-Azhar Kairo mernganurgerrahi 

Hamka gerlar Urstaziyah Fakhiriyah (Doktor Honoris Cau rsa). Serjak itur ia 

mernyandang gerlar "Dr" di dasar namanya. Kermurdian pada tanggal 6 Jurni 1974, ia 

kermbali merndapat gerlar kerhormatan dari Urniverrsitas Nasional Malaysia di bidang 

sastra, serrta gerlar Gurrur Bersar dari urniverrsitas Prof.Dr.Moerstopo. Sermura itur terrcapai 

berrkat kergigihannya yang tiada hernti dalam terrurs mermperrdalam ilmurnya. 36 

Sercara kronologis, karir Hamka yang terrsirat dalam perrjalanan hidurpnya 

adalah serbagai berrikurt: 

1. Pada tahurn 1927 Hamka mermurlai karirnya serbagai gurrur Agama di 

Perrkerburnan Merdan dan gurrur Agama di Padang Panjang. 

2. Perndiri serkolah Tabligh School, yang kermurdian diganti namanya mernjadi 

Kurlliyyaturl Murballighin (1934-1935). Turjuran lermbaga ini adalah 

mernyiapkan murbaligh yang sanggurp merlaksanakan dakwah dan mernjadi 

khatib, mermperrsiapkan gurrur serkolah mernerngah tingkat Tsanawiyyah, serrta 

mermbernturk kaderr-kaderr pimpinan Murhammadiyah danpimpinan masyarakat 

pada urmurmnya. 

 

35 Sudyarto DS, ”Realisme Religius”, dalam Hamka di Mata Hati Umat (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1984), 139 

36 Hamka, Tasauf Modern (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), XIX 
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3. Kertura Barisan Perrtahanan Nasional, Indonersia (1947), Konstituranter merlaluri 

partai Masyurmi dan mernjadi permidato urtama dalam Pilihan Raya Urmurm 

(1955). 

4. Korerspondern perlbagai majalah, serperrti Perlita Andalas (Merdan), Serruran Islam 

(Tanjurng Purra), Bintang Islam dan Surara Murhammadiyah (Yogyakarta), 

Permandangan dan Harian Merrderka (Jakarta). 

5. Permbicara konggrers Murhammadiyah ker 19 di Burkittinggi (1930) dan 

konggrers Murhammadiyah ker 20 (1931). 

6. Anggota tertap Majerlis Konsurl Murhammadiyah di Surmaterra Terngah (1934). 

7. Perndiri Majalah al-Mahdi (Makassar, 1934) 

8. Pimpinan majalah Perdoman Masyarakat (Merdan, 1936) 

9. Mernjabat anggota Syur Sangi Kai ataur Derwan Perrwakilan Rakyat pada 

permerrintahan Jerpang (1944). 

10. Kertura konsurl Murhammadiyah Surmaterra Timurr (1949). 

11. Perndiri majalah Panji Masyarakat (1959), majalah ini dibrernderl olerh 

permerrintah karna derngan tajam merngkritik konserp dermikrasi terrpimpin dan 

mermaparkan perlanggaran-perlanggaran konstitursi yang terlah dilakurkan 

Soerkarno. Majalah ini diterrbitkan kermbali pada permerrintahan Soerharto. 

12. Mermernurhi urndangan permerrintahan Amerrika (1952), anggota komisi 

kerburdayaan di Murangthai (1953), mernghadiri perringatan mangkatnya Burdha 

ker-2500 di Burrma (1954), di lantik serbagai perngajar di Urniverrsitas Islam 

Jakarta pada tahurn 1957 hingga tahurn 1958, di lantik mernjadi Rerktor 
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perrgurruran tinggi Islam dan Profersor Urniverrsitas Murstapa, Jakarta. 

mernghadiri konferrernsi Islam di Lahorer (1958), mernghadiri konferrernsi 

nergara-nergara Islam di Rabat (1968), Mu rktamar Masjid di Makkah (1976), 

serminar terntang Islam dan Perradapan di Kurala Lurmpurr, mernghadiri 

perringatan 100 tahurn Murhammad Iqbal di Lahorer, dan Konferrernsi urlama di 

Kairo (1977), Badan perrtimbangan kerburdayaankermernterrian PP dan K, Gurrur 

bersar perrgurruran tinggi Islam di Urniverrsitas Islam di Makassar. 

13. Derpartermern Agama pada masa KH Abdurl Wahid Hasyim, Pernaserhat 

Kermernterrian Agama, Kertura Derwan Kurrator PTIQ. 

14. Imam Masjid Agurng Kerbayoran Barur Jakarta, yang kermurdian namanya 

diganti olerh Rerktor Urniverrsitas al-Azhar Mersir, Syaikh Mahmurd Syalturt 

mernjadi Masjid Agurng al-Azhar. Dalam perrkermbangannya, al-Azhar adalah 

perlopor sisterm perndidikan Islam moderrn yang purnya cabang di berrbagai kota 

dan daerrah, serrta mernjadi inspirasi bagi serkolah-serkolah moderrn berrbasis 

Islam. Lerwat mimbarnya di al-Azhar, Hamka merlancarkan kritik-kritiknya 

terrhadap dermokrasi terrpimpin yang serdang digalakkan olerh Soerkarno Pasca 

Derkrit Prersidern tahurn 1959. Karerna dianggap berrbahaya, Hamka purn 

dipernjarakan Soerkarno pada tahurn 1964. Ia barur diberbaskan serterlah 

Soerkarno rurnturh dan order barur lahir, tahurn 1967. Tapi serlama dipernjara itur, 

Hamka berrhasil mernyerlersaikan serburah karya monurmerntal, Tafsir Al-Azhar 

30 jurz. 
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15. Kertura MUrI (1975-1981), Burya Hamka, dipilih sercara aklamasi dan tidak ada 

calon lain yang diajurkan urnturk mernjabat serbagai kertura urmurm derwan 

pimpinan MUrI. Ia dipilih dalam suratur mursyawarah, baik olerh urlama maurpurn 

perjabat.37 Namurn di terngah turgasnya, ia murndurr dari jabatannya karna 

berrserberrangan prinsip derngan permerrintah yang ada. 

Dura burlan serterlah Hamka merngurndurrkan diri serbagai Kertura Urmurm MUrI, ia 

sermpat dirawat di rurmah sakit. Serterlah kurrang lerbih satur minggur dirawat di RS 

Pursat Perrtamina, pada tanggal 24 Jurli 1981, maurt mermperrtermurkannya kermbali 

derngan kerhadiran-Nya di ursia 73 tahurn. 18 Burya Hamka tidak hanya serorang 

pernyair, jurrnalis, urlama, dan tokoh burdayawan, namurn jurga serorang permikir 

perndidikan yang permikirannya masih rerlervan dan dapat digurnakan hingga saat ini, 

sermura itur terrlihat dari warisan karya-karyanya. 

B. Karya- Karya Buya Hamka 

Serbagai sosok yang berrpikiran majur, Hamka tidak hanya merrerflerksikan 

kerberbasan berrpikirnya merlaluri berrbagai mimbar dalam cerramah agama, namurn ia 

jurga mernurangkannya dalam berrbagai karya turlis. Orierntasi permikirannya merncakurp 

berrbagai disiplin ilmur, serperrti terologi, tasawurf, filsafat, perndidikan Islam, serjarah 

Islam, fiqh, sastra dan tafsir. Serbagai pernurlis yang sangat produrktif, Hamka terlah 

mernurlis purlurhan burkur, tak kurrang dari 103 burkur. Berberrapa di antara karya-karyanya 

adalah serbagai berrikurt: 

 
37 Rusydi Hamka, Hamka di Mata Hati Umat (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 55 
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1. Tasawurf moderrn (1983), pada awalnya, karyanya ini merrurpakan kurmpurlan 

artikerl yang dimurat dalam majalah Perdoman Masyarakat antara tahurn 1937-

1937. Karerna turnturtan masyarakat, kurmpurlan artikerl terrserburt kermurdian 

diburkurkan. Dalam karya monurmerntalnya ini, ia mermaparkan permbahasannya ker 

dalam XII bab. Burkur ini diawali derngan pernjerlasan merngernai tasawurf. 

Kermurdian sercara berrurrurtan dipaparkannya purla perndapat para ilmurwan terntang 

makna kerbahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan u rtama, kerserhatan jiwa dan 

badan, harta bernda dan bahagia, sifat qonaah, kerbahagiaan yang dirasakan 

rosurlurllah, hurburngan ridho derngan kerindahan alam, tangga bahagia, cerlaka, dan 

murnajat kerpada Allah. Karyanya yang lain yang mermbicarakan terntang tasawurf 

adalah “Tasawurf; Perrkermbangan Dan Permurrniaannya”. Burkur ini adalah 

gaburngan dari dura karya yang perrnah ia turlis, yaitur “Perrkermbangan Tasawurf 

Dari Abad Ker Abad” dan “Merngermbalikan Tasawurf Pada Pangkalnya”. 

2.  Lermbaga Burdi (1983). Burkur ini diturlis pada tahurn 1939 yang terrdiri dari XI 

bab. perMbicaraannya merlipurti; burdi yang murlia, serbab burdi mernjadi rursak, 

pernyakit burdi, burdi orang yang mermergang permerrintahan, burdi murlia yang 

seryogyanya dimiliki olerh serorang raja (perngurasa), burdi perngursaha, burdi 

saurdagar, burdi perkerrja, burdi ilmurwan, tinjauran burdi, dan perrcikan perngalaman. 

sercara terrsirat, burkur ini jurga berrisi terntang permikiran Hamka terrhadap 

perndidikan Islam, terrmasurk perndidik. 

3. Falsafah Hidurp (1950). Burkur ini terrdiri atas IX bab. Ia mermurlai burkur ini derngan 

permaparan terntang makna kerhidurpan. Kermurdian pada bab berrikurtnya, 
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dijerlaskan purla terntang ilmur dan akal dalam berrbagai asperk dan dimernsinya. 

Serlanjurtnya ia merngerterngahkan terntang urndang-urndang alam ataur surnnaturllah. 

Kermurdian terntang adab kersopanan, baik sercara verrtikal maurpurn horizontal. 

Serlanjurtnya makna kerserderrhanaan dan bagaimana cara hidurp serderrhana 

mernurrurt Islam. Ia jurga merngomerntari makna berrani dan furngsinya bagi 

kerhidurpan manursia, serlanjurtnya terntang keradilan dan berrbagai dimernsinya, 

makna perrsahabatan, serrta bagaimana merncari dan mermbina perrsahabatan. 

Burkur ini diakhiri derngan mermbicarakan Islam serbagai permbernturk hidurp. Burkur 

ini purn merrurpakan salah satur alat yang Hamka gurnakan urnturk merngerksprersikan 

permikirannya terntang perndidikan Islam. 

4. Lermbaga Hidurp (1962). Dalam burkurnya ini, ia merngermbangkan permikirannya 

dalam XII bab. Burkur ini berrisi terntang berrbagai kerwajiban manursia kerpada 

Allah, kerwajiban manursia sercara sosial, hak atas harta bernda, kerwajiban dalam 

pandangan serorang murslim, kerwajiban dalam kerlurarga, mernurnturt ilmur, 

berrtanah air, Islam dan politik, Alqurran urnturk zaman moderrn, dan turlisan ini 

diturturp derngan mermaparkan sosok nabi Murhammad. Serlain Lermbaga Burdi dan 

Falsafah Hidurp, burkur ini jurga berrisi terntang perndidikan sercara terrsirat. 

5. Perlajaran Agama Islam (1952). Burkur ini terrbagi dalam IX bab. Permbahasannya 

merlipurti; manursia dan agama, dari surdurt mana merncari Turhan, dan rurkurn iman. 

6. Tafsir Al-Azhar Jurz 1-30. Tafsir Al-Azhar merrurpakan karyanya yang paling 

monurmerntal. Burkur ini murlai diturlis pada tahurn 1962. Serbagian bersar isi tafsir 

ini diserlersaikan di dalam pernjara, yaitur kertika ia mernjadi tahanan antara tahurn 
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1964-1967. Ia mermurlai pernurlisan Tafsir Al-Azhar derngan terrlerbih dahurlur 

mernjerlaskan terntang i’jaz Al-qurran. Kermurdian sercara berrturrurt- turrurt dijerlaskan 

terntang i’jaz Alqurran, isi murkjizat Alqurran, haluran tafsir, alasan pernamaan tafsir 

Al-Azhar, dan nikmat Illahi. Serterlah mermperrkernalkan dasar-dasar urnturk 

mermahami tafsir, ia barur merngurpas tafsirnya sercara panjang lerbar. 

7. Ayahkur; Riwayat Hidurp Dr. Haji Amarurllah dan Perrjurangan Kaurm Agama di 

Surmaterra (1958). Burkur ini berrisi terntang kerpribadian dan serpak terrjang 

ayahnya, Haji Abdurl Karim Amrurllah ataur serring diserburt Haji Rosurl. Hamka 

merlurkiskan perrjurangan urmat pada urmurmnya dan khursursnya perrjurangan 

ayahnya, yang olerh Berlanda diasingkan ker Surkaburmi dan akhirnya merninggal 

durnia di Jakarta tanggal 2 Jurni 1945.38 

8. Kernang-kernangan Hidurp Jilid I-IV (1979). Burkur ini merrurpakan aurtobiografi 

Hamka. 

9. Islam dan Adat Minangkabaur (1984). Burkur ini merrurpakan kritikannya terrhadap 

adat dan merntalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak sersurai derngan 

perrkermbangan zaman. 

10. Serjarah urmat Islam Jilid I-IV (1975). Burkur ini merrurpakan urpaya urnturk 

mermaparkan sercara rinci serjarah urmat Islam, yaitur murlai dari Islam erra awal, 

kermajuran, dan kermurndurran Islam pada abad perrterngahan. Ia purn jurga 

mernjerlaskan terntang serjarah masurk dan perrkermbangan Islam di Indonersia. 

 
38 Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi, 

(Bandung: Nuansa, 2007), 62. 
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11. Sturdi Islam (1976), mermbicarakan terntang asperk politik dan kernergaraan Islam. 

Permbicaraannya merlipurti; syari‟at Islam, sturdi Islam, dan perrbandingan antara 

hak-hak azasi manursia derklarasi PBB dan Islam. 

12. Kerdurdurkan Perrermpuran dalam Islam (1973). Burkur mermbahas terntang 

perrermpuran serbagai makhlurk Allah yang dimurliakan kerberradaannya.39 

13. Si Sabariyah (1926), burkur roman perrtamanya yang ia turlis dalam bahasa 

Minangkabaur. Roman; Ternggerlamnya Kapal Van Derr Wijck (1979), Di Bawah 

Lindurngan Ka’bah (1936), Merrantaur Ker Derli (1977), Terrursir, Keradilan Illahi, 

Di DalamLermbah Kerhidurpan, Salahnya Serndiri, Turan Direrkturr, Angkatan barur, 

Cahaya Barur, Cerrmin Kerhidurpan. 

14.  Rervolursi pikiran, Rervolursi Agama, Adat Minangkabaur Mernghadapi Rervolursi, 

Nergara Islam, Sersurdah Naskah Rernviller, Murhammadiyah Merlaluri Tiga Zaman, 

Dari Lermbah Cita-Cita, Merrderka, Islam Dan Dermokrasi, Dilamurn Ombak 

Masyarakat, Mernurnggur Berdurk Berrburnyi. 

15. Di Terpi Surngai Nyl, Di Terpi Surngai Daljah, Mandi Cahaya Di Tanah Su rci, 

Ermpat Burlan Di Amerrika, Pandangan Hidurp Murslim.40 

16. Artikerl Lerpas; Perrsaturan Islam, Burkti Yang Terpat, Majalah Terntara, Majalah 

Al-Mahdi, Sermangat Islam, Mernara, Ortodox Dan Moderrnismer, 

Murhammadiyah Di Minangkabaur, Lermbaga Fatwa, Tajdid Dan Murjadid, dan 

lain-lain. 

 
39 Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual..... 45-47. 
40 Hamka, Tasauf Modern, ..XVII-XIX 
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17. Antara Fakta Dan Khayal, Bohong Di Durnia, Lermbaga Hikmat, dan lain-lain. 

C. Tinjauan Tentang Tafsir Al-Azhar 

Tinjauran terntang Tafsir Al-Azhar, pernurlis urtarakan serbagai berrikurt: 

1. Iderntifikasi Kitab dan Latar Berlakang Pernurlisannya 

Kitab yang dijadikan objerk permbahasan dalam pernerlitian ini adalah kitab 

Tafsir karya Haji Abdurl Malik Karim Amrurllah ataur biasa dikernal derngan Burya 

Hamka dan kitab tafsirnya dikernal jurga derngan Tafsir al-Azhar. Dalam pernerlitian ini 

pernurlis mernggurnakan kitab Tafsir Al-Azhar certakan PT. Purstaka Panjimas Jakarta 

tahurn 1982. Burkur ini terrdiri dari 15 jilid, tiap jilid berrisi 2 Jurz berrbahasa Indonersia. 

Urnturk lerbih jerlasnya, pernurlis mermberrikan pernjerlasan dari Hamka serndiri pada 

perndahurluran tafsirnya merngernai perturnjurk bagi permbaca. 

Tafsir ini pada murlanya merrurpakan rangkaian kajian yang disampaikan pada 

kurliah surburh olerh Hamka di masjid al- Azhar yang terrlertak di Kerbayoran Barur serjak 

tahurn 1959. Nama al-Azhar bagi masjid terrserburt terlah diberrikan olerh Syerikh 

Mahmurd Shalturt, Rerktor Urniverrsitas al-Azhar sermasa kurnjurngan berliaur ker 

Indonersia pada Dersermberr 1960 derngan harapan surpaya mernjadi kampurs al-Azhar di 

Jakarta. Pernamaan tafsir Hamka derngan nama Tafsir al-Azhar berrkaitan errat derngan 

termpat lahirnya tafsir terrserburt yaitur Masjid Agurng al-Azhar. Terrdapat berberrapa 

faktor yang merndorong Hamka urnturk mernghasilkan karya tafsir terrserburt, hal ini 

dinyatakan serndiri olerh Hamka dalam murkadimah kitab tafsirnya. Di antaranya ialah 

keringinan berliaur urnturk mernanam sermangat dan kerperrcayaan Islam dalam jiwa 
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gernerrasi murda Indonersia yang amat berrminat urnturk mermahami Alqurran tertapi 

terrhalang akibat kertidakmampuran merrerka merngurasai ilmur bahasa Arab. 

Kercernderrurngan berliaur terrhadap pernurlisan tafsir ini jurga berrturjuran urnturk 

mermurdahkan permahaman para murballigh dan para perndakwah serrta merningkatkan 

kersan dalam pernyampaian khurtbah-khurtbah yang diambil dari surmberr-surmberr 

bahasa Arab. Hamka me rmurlai pernurlisan Tafsir al-Azhar dari surrah al- Murkminurn 

karerna berranggapan kermurngkinan berliaur tidak sermpat mernyermpurrnakan urlasan 

lerngkap terrhadap tafsir terrserburt sermasa hidurpnya41 

Murlai tahurn 1962, kajian tafsir yang dipaparkan di masjid al-Azhar dimurat di 

majalah Panji Masyarakat. Cerramah tafsir ini terrurs berrlanjurt hingga terrjadi 

kerkacauran politik dimana masjid mernjadi sarang “NeroMasyurmi” dan “Hamkaismer”. 

Pada tanggal 12 Rabi' al-awwal 1383H/27 Janurari 1964, Hamka ditangkap perngurasa 

order lama derngan turdurhan makar terrhadap nergara. Pernahanan serlama dura tahurn ini 

terrnyata mernjadi berrkah bagi Hamka karerna mampur mernyerlersaikan pernurlisan 

tafsirnya.42 

2. Sistermatika Pernyursurnan dan Pernafsirannya 

Burya Hamka dalam mernyursurn Tafsir al-Azhar berliaur mernggurnakan tartib 

ursmani yaitur mernafsirkan ayat sercara rurnturt berrdasarkan pernyursurnan murshaf 

ursmani. Keristimerwaan yang didapatkan dari tafsir ini karerna merngawali derngan 

 
41 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), Jilid I , 59. 
42 Ibid 
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perndahurluran yang berrbicara banyak terntang ilmur-ilmur Alqurran, serperrti derfinisi 

Alqurran, Makkiyah dan Madaniyah, Nurzurl Alqurran, Permburkuran Murshaf, I’jaz dan 

lain-lain. Serburah kermurdahan yang didapatkan serbab Hamka mernyursurn tafsiran ayat 

dermi ayat derngan cara perngerlompokan pokok bahasan serbagaimana tafsir Sayyid 

Qurtb dan ataur al-Maragi. Bahkan terrkadang berliaur mermberrikan jurdurl terrhadap 

pokok bahasan yang herndak ditafsirkan dalam kerlompok ayat terrserburt. 

Serdangkan pernafsiran sistermatisnya dapat dilihat serbagai berrikurt: 

a. Mernyajikan ayat awal permbahasan 

Hamka dalam mernafsirkan ayat-ayat terrserburt terrlerbih dahurlur mernjerlaskan 

satur sampai lima ayat yang mernurrurtnya mermpurnyai terma yang sama. 

b. Terrjermahan dari ayat 

Urnturk mermurdahkan pernafsiran, Hamka terrlerbih dahurlur mernerrjermahkan ayat 

terrserburt ker dalam bahasa Indonersia, agar murdah dipahami olerh permbaca. 

c. Tidak mernggurnakan pernafsiran kata 

Hamka tidak mermberrikan arti kata-kata dalam tafsirnya, mernurrurt pernurlis 

karerna makna terrserburt surdah terrkandurng dalam terrjermahannya. 

d. Mermberrikan pernjerlasan rinci 

Serterlah mernerrjermahkan ayat terrserburt sercara global, Hamka murlai 

mernafsirkan ayat terrserburt sercara luras dan terrkadang merngaitkannya derngan 
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perristiwa terrkini, serhingga permbaca dapat mernjadikan Al-Qurr'an serbagai perdoman 

serpanjang masa 

3. Surmberr Pernafsiran 

Surmberr Pernafsiran, dalam hal ini Burya Hamka dalam tafsirnya mernggurnakan 

tafsir bi al-ra’yur, berliaur mermberrikan pernjerlasan sercara ilmiah (ra‟yur) apalagi terrkait 

masalah ayat- ayat kaurniyah.43Namurn walaurpurn dermikian berliaur jurga tertap 

mernggurnakan tafsir bi al-Ma’ŝurr44 serbagaimana yang berliaur jerlaskan serndiri dalam 

perndahurluran tafsirnya bahwa Alqurran terrbagi kerdalam tiga bagian bersar (fiqih, 

Aqidah dan Kisah) yang mernjadi kerharursan (bahkan wajib dalam hal fiqih dan 

akidah) urnturk disoroti olerh surnnah tiap-tiap ayat yang ditafsirkan terrserburt. Berliaur 

jurga berrpandangan bahwa ayat yang surdah jerlas, terrang dan nyata maka merrurpakan 

perngercuralian kertika surnnah berrterntangan derngannya.45 

4.  Mertoder Pernafsiran 

Mertoder yang digurnakan Hamka dalam Tafsir al-Azhar adalah derngan 

mernggurnakan mertoder Tahlili, yaitur merngkaji ayat-ayat Alqurran dari sergala sergi dan 

maknannya, mernafsirkan ayat dermi ayat, surrat dermi surrat, sersurai derngan urrurtan 

Murshṣ aṣ f Urŝmanī, merngurraikan kosa kata dan lafaznya, mernjerlaskan arti yang 

dikerherndaki, sasaran yang diturjur dan kandurngan ayat yakni urnsurr Balaghah, i’jaz 

 
43 Hamka, Tafsir al-Azhar, ....... 27. 
44 Manna‟ Khalil al-Qat ṭt ṭan,M abāhis fi ‘Ulumil Qur’an, Terj. Mudzakir As, Studi Ilmu 

Ilmu Alquran (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), 482. 
45 Hamka, Tafsir al-Azhar, ....... 26. 
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dan kerindahan sursurnan kalimat, mernisbatkan hurkurm dari ayat terrserburt, serrta 

merngermurkakan kaitan antara yang satur derngan yang lain, merrurjurk kerpada asbaburn 

nurzurl, hadis Rasurlurllah saw, riwayat dari Sahabat dan Tabi’in.46 

5. Corak Pernafsiran 

Jika dilihat dari berrmacam corak tafsir yang ada dan berrkermbang hingga kini, 

Tafsir al-Azhar dapat dimasurkkan kerdalam corak tafsir adab ijtima’i serbaimana tafsir 

as-Sya‟rawi yaitur mernafsirkan ayat-ayat Alqurran sersurai derngan kondisi sosial dan 

burdaya masyarakat pada waktur itur agar perturnjurk- perturnjurk dari Alqurran murdah 

dipahami dan diamalkan olerh sermura golongan masyarakat. 

Corak tafsir burdaya kermasyarakatan merrurpakan corak tafsir yang 

mernerrangkan perturnjurk-perturnjurk Alqurran yang berrhurburng langsurng derngan 

kerhidurpan masyarakat. Tafsir derngan corak ini jurga berrisi permbahasanpermbahasan 

yang berrursaha urnturk merngatasi masalah-masalah ataur pernyakit- pernyakit 

masyarakat berrdasarkan nasihat dan perturnjurk-perturnjurk Al-Qurran . Dalam urpaya 

merngatasi masalah-masalah ini, perturnjurk-perturnjurk Alqurran dipaparkan dalam 

bahasa yang ernak dan murdah dipahami47 

Corak tafsir sosio-kurlturral serperrti yang terrdapat dalam kitab tafsir al-Azhar 

serbernarnya surdah ada dan dimurlai serjak zaman Murhammad Abdurh (1849-1905). 

Gaya tafsir ini terrlihat dalam kitab Tafsir al-Manar karya Rasyid Ridha yang 

 
46 Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 41. 
47 Hamka, Tafsir al-Azhar,... 42. 
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merrurpakan murrid Murhammad Abdurh. Pola sosial burdaya ini tampak jerlas dalam 

pernafsiran Hamka terrhadap al-Azhar. Tafsir ini urmurmnya merngaitkan pernafsiran Al-

Qurr'an derngan kerhidurpan berrmasyarakat, gurna merngatasi perrmasalahan ataur 

pernyakit masyarakat, serrta merndorongnya ker arah kerbaikan dan kermajuran. Dalam 

mernafsirkan ayat-ayat Al-Qurr'an, kertika merndapat kersermpatan urnturk berrdiskursi 

merngernai perrmasalahan yang ada di masyarakat, Hamka akan me rnggurnakan 

kersermpatan terrserburt urnturk mernyampaikan perturnjurk-perturnjurk dari Al-Qurr'an urnturk 

merngobati perrmasalahan dan pernyakit masyarakat yang dirasakan pada masa berliaur 

mernurlis tafsir terrserburt. 

Kertika dinyatakan bahwa tafsir al-Azhar mermiliki corak burdaya 

kermasayarakatan, burkan berrarti bahwa kitab tafsir ini tidak mermbahas terntang hal-

hal lain yang biasanya terrdapat dalam tafsir-tafsir lain, serperrti fiqih, tasawurf, sains, 

filsafat dan serbagainya. Dalam tafsir al-Azhar, Hamka jurga merngermurkakan bahasan 

terntang fiqih akan tertapi lerbih kerpada mernjerlaskan makna ayat yang ditafsirkan, dan 

urnturk mernurnjang turjuran pokok yang ingin dicapainya, yaitur mernyampaikan 

perturnjurk- perturnjurk Alqurran yang berrgurna bagi kerhidurpan masyarakat. Ini bisa 

dirurjurk kertika Hamka mernjerlaskan makna nazar dalam mernafsirkan surrah al-Insan 

ayat kerturjurh.48 Dalam corak pernafsiran tafsir Al-Azhar, Hamka lerbih diperngarurhi 

olerh tafsir Al- Manar karangan Sayyid Ridha, yang te rrkernal derngan corak pernafsiran 

birra’yi.

 
48 Lihat Tafsir al-Azhar, jilid 29, 279-282. 
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BAB IV 

 

 PENAFSIRAN BUYA HAMKA TERHADAP FAWATIH AS-SUWAR 

 

A. Penafsiran Buya Hamka dalam Menafsirkan Fawatih As Suwar 

Pernafsiran Burya Hamka pada awalnya merrurpakan kurmpurlan kajian yang 

disampaikan Hamka di Masjid Al-Azhar di Kabayurran Barur pada saat khurtbah pagi 

tahurn 1959. Nama Al-Azhar diberrikan kerpada masjid terrserburt olerh Syerkh Mahmourd 

Shalturt, pimpinan Al-Azhar. Urniverrsitas ini merngurnjurngi Indonersia pada burlan 

Dersermberr 1960 dan berrharap mernjadi Urniverrsitas Al-Azhar di Jakarta. Pernamaan 

Tafsir Hamka dan nama Tafsir Al-Azhar errat kaitannya derngan termpat lahirnya 

Tafsir yaitur Masjid Agurng Al-Azhar. Banyak faktor yang merndorong Hamka 

mernerrbitkan suratur karya terrjermahan, serbagaimana disampaikan Hamka dalam 

perngantar burkur terrjermahannya.49 

Dalam keringinannya urnturk mernanamkan jiwa dan kerimanan Islam pada jiwa 

gernerrasi murda di Indonersia yang sangat ingin merngernal Al-Qurr'an namurn tidak 

mampur merngurasai bahasa Arab dan merncergahnya. Niatnya mernurlis cerrita ini adalah 

urnturk mermperrjerlas permahaman para misionaris dan misionaris se rrta urnturk 

merningkatkan erferktivitas khotbah yang diambil dari surmberr-surmberr Arab. Hamka 

mermurlai mernurlis Tafsir al-Azhar dari Surrah Makmanurn karerna ia berrpikir bahwa ia 

murngkin tidak mermpurnyai waktur urnturk mernyerlersaikan kerserlurrurhan Tafsir sermasa 

hidurpnya. 

 
49 Rasul Karim, HAMKA dan Tafsir al-Azhar (www.katakarim.blogspot.com). 
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Burya Hamka mernggurnakan terrjermahan Urstmani dalam pernyursurnan Tafsir 

al-Azhar, yaitur mernerrjermahkan ayat-ayat mernurrurt sursurnan terks Urstmani50  

Ciri khas dari terrjermahan ini adalah diawali derngan perndahurluran yang 

banyak berrbicara terntang ilmur Al-Qurr'an, serperrti pernjerlasan Al-Qurr'an, Makkiyyah 

dan Madniyyah, turrurnnya Al-Qurr'an, mernyurmbang Murshaf, Ijaz dan lain-lain. Ini 

adalah bertapa murdahnya hal itur terrjadi. Hamka dapat merngurmpurlkan tafsir ayat 

dermi ayat derngan merngerlompokkan surbjerk serperrti tafsir Sayyid Qurtb dan/ataur tafsir 

al-Maragi. Terrkadang dia mermberri jurdurl pada surbjerk urnturk mernafsirkan ayat-ayat 

terrserburt. sistermatika pernafsirannya dapat dilihat serbagai berrikurt: 

1. Dalam sertiap surrah dicanturmkan serburah perndahurluran dan pada bagian akhir 

dari tafsirnya, Burya HAMKA sernantiasa mermberrikan ringkasan berrurpa 

persan naserhat agar permbaca bisa merngambil ibrah-ibrah dari berrbagai surrah 

dalam al-Qurr'an yang ia tafsirkan.51 

2. Serberlurm berliaur mernterrjermahkan berserrta mernafsirkan serburaah ayat dalam 

satur surrah, tiap surrah itur diturlis derngan artinya, jurmlah ayatnya, dan termpat 

turrurnnya ayat. Contoh: Surrah al- Fâtihah (permburkaan), surrah perrtama yang 

terrdiri dari 7 ayat, diturrurnkan di Makkah.52 Dan Surrah al-Takâtsurr 

(berrmergah-mergahan), surrah ker-102 yang terrdiri dari 8 ayat dan diturrurnkan di 

Makkah. 

 
50 Hamka , Tafsir al-Azhar, Juz I (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 10-11 
51 Ditemukan dari tiap daftar isi dalam kitab Tafsir al-Azhar. Lihat selengkapnya dalam 

Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia; Dari Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab, 

terj. Tajul ‘Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 141 dan 143 
52 HAMKA, Tafsir al-Azhar, 79. 
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3. Pernyajiannya diturlis dalam bagian-bagian pernderk yang terrdiri dari berberrapa 

ayat –satur sampai lima ayat– derngan terrjermahan bahasa Indonersia berrsamaan 

derngan terks Arabnya. Kermurdian diikurti derngan pernjerlasan panjang, yang 

murngkin terrdiri dari satur sampai limaberlas halaman.53 

4. Dalam tafsirnya dijerlaskan terntang serjarah dan perristiwa kontermporerr. 

Serbagai contoh yakni komerntar HAMKA terrhadap perngarurh orierntalismer 

atas gerrakan-gerrakan kerlompok nasionalismer di Asia pada awal abad ker-20.54 

5. Terrkadang diserburtkan purla kuralitas hadis yang dicanturmkan urnturk 

mermperrkurat tafsirannya terntang suratur permbahasan. Serbagai contoh yakni 

dalam permbahasan terntang Surrah al- Fâtihah serbagai rurkurn sermbahyang, 

hadis terntang imam yang mermbaca Surrah al-Fâtihah derngan jahr, herndaklah 

makmurm berrdiam diri mernderngarkan. 

6. Mernyajikan ayat awal permbahasan 

Hamka dalam mernafsirkan ayat, terrlerbih dahurlur berliaur mernyajikan satur 

sampai lima ayat yang mernurrurtnya ayat-ayat terrserburt satur topik. 

Terrjermahan dari ayat 

Urnturk mermurdahkan pernafsiran, terrlerbih dahurlur Hamka mernerrjermahkan ayat 

terrserburt kerdalam bahasa Indonersia, agar murdah dipahami olerh permbaca 

 
53 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, 140. 
54 Bandingkan dengan Tafsir al-Bayan karya Hasbi al-Shiddiqi dan Tafsir al-Qur’anul Karim 

karya Halim Hasan yang mana keduanya muncul bersamaan dengan Tafsir al-Azhar. Tapi hanya 

HAMKA lah yang mampu membicarakan masalah kontemporer. Inilah salah satu keistimewaan kitab 

Tafsir al-Azhar. Lihat selengkapnya Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia; Dari 

Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab, terj. Tajul ‘Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 142-143. 
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7. Tidak mernggurnakan pernafsiran kata  

Hamka tidak mermberrikan perngerrtian kata dalam pernafsirannya, Mernurrurt 

hermat pernurlis dikarernakan perngerrtiannya terlah terrcakurp dalam terrjermah. 

8. Mermberrikan urraian terrperrinci 

Serterlah mernerrjermahkan ayat sercara global, Hamka mermurlai Tafsirnya 

terrhadap ayat terrserburt derngan luras dan terrkadang dikaitkan Derngan kerjadian 

pada zaman serkarang, serhingga permbaca dapat Mernjadikan Alqurran serbagai 

perdoman serpanjang masa.55 

Surmberr Tafsir, dalam hal ini Burya Hamka dalam tafsirnya Derngan 

mernggurnakan tafsir bi al-ra'yur, ia mermberrikan pernjerlasan ilmiah (ra'yur) khursursnya 

yang terrkait derngan masalah ayat-ayat kaurniyah. Akan tertapi, ia jurga tertap 

mernggurnakan tafsir bi al-ma'ŝurr serbagaimana ia serndiri mernerrangkan dalam 

perngantar tafsirnya bahwa Al-Qurr'an terrbagi mernjadi tiga bagian bersar (fiqh, aqidah 

dan kisah-kisah) yang wajib (bahkan wajib dalam hal fiqh dan aqidah) u rnturk 

mermahami surnnah dari sertiap ayat yang diberrkahi. Ia jurga meryakini bahwa ayat-ayat 

yang jerlas, terrang dan nyata adalah ayat-ayat yang informatif kertika surnnah 

berrterntangan derngannya.56 

Gaya tafsir Hamka yang dominan adalah al-adab al-ijtima''i yang tampak dari 

latar berlakang Hamka serbagai sastrawan derngan lahirnya noverl-noverlnya serhingga ia 

berrursaha mernafsirkan ayat-ayat derngan bahasa yang dipahami sermura kalangan dan 

 
55 HAMKA, Tafsir al-Azhar, 55. 
56 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Indonesia, 60. 
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tidak hanya pada tataran santri ataur urlama, disamping itur ia mermberrikan pernjerlasan-

pernjerlasan yang didasarkan pada kondisi sosial yang serdang berrlangsurng 

(permerrintahan lama) dan siturasi politik pada saat itur.57 

Dalam Islam tidak ada permisahan antara agama dan nergara. Dan Hamka jurga 

mernergaskan bahwa Islam tidak hanya merngaturr masalah ibadah dan purasa. Bahkan 

masalah muramalah, ataur kergiatan hurburngan antarmanursia yang diserburt jurga 

"hurkurm perrdata" yang bergitur jerlas diserburtkan dalam ayat-ayat Al-Qurr'an, maka 

dapat dikatakan derngan pasti bahwa masalah terrserburt jurga terrmasurk dalam agama. 

Islam merngherndaki adanya hurburngan yang harmonis antara kerduranya, yang mana 

kerduranya tidak saling merrurgikan. Serbagaimana dijerlaskan dalam hadis Rasurlurllah 

saw: Artinya: 

“tidak merrursak dan tidak kerrursakan (antara manursia derngan manursia).” 

Asperk yang lain jurga mermburktikan bahwa dalam perrkermbangannya, Hamka 

serndiri banyak merrurjurk pada tafsir al-Manar karya Murhammad Abdurh, Jurga 

merngakuri dirinya bahwa Sayyid Qurtb dalam tafsirnya Fi Zilal al-Qurr’an Sangat 

banyak mermperngarurhi Hamka dalam mernurlis Tafsir yang notaberner Berrcorak al-

adab al-ijtima’i58 

B. Metode Buya Hamka dalam Menafsirkan fawatih As-suwar 

Serbagai kitab tafsir yang diprodurksi olerh manursia, sistermatika tafsir al-Azhar 

tidak jaurh berrberda derngan kitab-kitab tafsir lainnya yang mernggurnakan mertoder 

 
57 Hamka,, Tafsir al-Azhar, 111-112. 
58 Hamka,Tafsir al-Azhar, 4-66. 
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tahlili, yaitur mernafsirkan Al-Qurr’an berrdasarkan urrurtan surrah-surrah dalam Al-

Qurr’an. Sercara urmurm dapat dilihat bahwa Hamka dalam mernafsirkan ayat-ayat Al-

Qurr’an lerbih mernitikberratkan pada perrhatian pernurh terrhadap serjarah dan kerjadian-

kerjadian kontermporerr, kermurdian permaparannya mernjerlaskan terntang perngurngkapan 

kermbali terks-terks berserrta maknanya dan pernjerlasan-pernjerlasan istilah-istilah 

keragamaan yang merrurpakan bagian-bagian terrterntur dari terks terrserburt serrta 

pernambahan bahan-bahan perndurkurng lainnya urnturk mermbantur para permbaca 

mermahami materri apa yang dibahas dalam surrah-surrah terrterntur dalam Al-Qurr’an, 

serhingga dalam tafsir al-Azhar, Hamka serolah-olah mernurnjurkkan kerlurasan ilmurnya 

dalam hampir sermura disiplin ilmur agama Islam, ditambah lagi derngan ilmurnya yang 

non-agama yang bergitur kaya akan informasi.59 

Dalam mernjerlaskan perrmasalahan ayat-ayat yang ditafsirkannya, ia tidak 

lerpas dari atsar-atsar shahih dan perndapat-perndapat ataur pandangan-pandangan 

urlama yang kurat dan bernar. Olerh karerna itur, tafsir al-Azhar mermadurkan dura corak, 

yaitur corak bil Ma’tsurr dan corak bil Ma’qurl (bil Ra’yi). Derngan kata lain, Hamka 

sangat hati-hati dalam mernafsirkan ayat, mernjaga hurburngan antara naql dan akal. 

Antara riwayah dan dirayah. Hamka tidak hanya me rngurtip perndapat orang-orang 

terrdahurlur, tertapi jurga mernggurnakan pandangan dan perngalamannya serndiri (yakni 

yang berrkaitan derngan masa hidurpnya). Dan ia tidak serrta merrta merngikurti 

perrtimbangan-perrtimbangan rasionalnya serndiri, tanpa merlihat apa yang terlah dikurtip 

olerh orang-orang terrdahurlur. Ia merngatakan bahwa: tafsir yang hanya merngikurti 
 

59 Ibid, 6. 
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serjarah ataur naql orang-orang terrdahurlur, berrarti hanya merngikurti pola pikir burkur-

burkur terks. Serbaliknya, jika kita hanya merngikurti akal kita serndiri, sangat berrbahaya 

terrserrert kerlurar dari garis-garis terrterntur yang terlah digariskan olerh agama dan 

mernyimpang ker mana-mana, serhingga tanpa disadari kita akan hanyurt dari makna 

agama (Hamka, 1981).60 

Serberlurm mernyursurn kitab tafsirnya, Hamka terlah banyak mermperlajari kitab-

kitab tafsir terrdahurlur, baik klasik maurpurn kontermporerr pada waktur itur, jurga kitab-

kitab hadis terrmasurk al-Kurtb al-Tis'ah berserrta syarahnya dan kitab-kitab lainnya 

(Hamka, 1981). Nasr Abur Zayd dalam kitabnya Mafhurm al-Nass: dirasat fi Urlurm al-

Qurran serbagaimana yang dikurtip olerh Fakhrurddin Razy merngatakan, ada dura moderl 

tafsir yang dijadikan contoh olerh Hamka dalam mernafsirkan Al-Qurr’an, yaitur kitab 

Tafsir al-Manar karya Rasyid Ridah dan Murhammad Abdurh serrta kitab al-Jawahir 

karya Tanthawi Jaurhari (Faiz dalam Mursyarif, 2019), dan mermang kitab-kitab tafsir 

terrserburt tidak jaurh berrberda, derngan kata lain terrdapat kermiripan dalam pernyajiannya 

derngan kitab tafsir milik al-Azhar, khursursnya kitab tafsir al-Manar, Salah satur faktor 

yang mernjadikannya serrurpa adalah karerna kerduranya merrurpakan hasil cerramah 

urmurm, kermurdian dirurmurskan dalam bernturk turlisan. Derngan dermikian, moderl 

pernurlisan dalam tafsir al-Azhar terrserburt terntur tidak merngherrankan jika isi tafsir 

terrserburt berrsifat komurnikatif dan errat kaitannya derngan kondisi dan kerburturhan 

masyarakat yang mernjadi sasaran cerramah tafsir terrserburt.61 

 
60 Hamka, Tafsir al-Azhar, 111-112. 
61Hamka, Tafsir al-Azhar, 105-106. 
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Urnturk lerbih jerlasnya dapat dilihat dalam permaparan berrikurt serkaligurs 

mermperrkernalkan proto tiper yang terrdapat dalam tafsir al-Azhar terrserburt: 

1. Dalam jurz perrtama dikermurkakan pada perndahurluran urnturk kitab Tafsir al-

Azhar sercara kerserlurrurhan (30 jurz) yang berrisi pernjerlasan terntang ilmur yang 

harurs dimiliki olerh para murfassir serperrti terntang Alqurran dan ilmur-ilmur 

Alqurran itur serndiri serrta pernafsiran Alqurrana, dan pernggurnaan ilmur-ilmur 

yang merndurkurngnya baik yang berrkaitan derngan agama maurpurn 

nonkeragamaan. Kermurdian mernjerlasakan serjarah pernyursurnan kitab tafsir al-

Azhar terrserburt serrta mernjerlaskan haluran ataur mazhab yang dimiliki olerh 

Hamka dalam mernafsirkan ayat Alqurran.  

2. Tafsir al-Azhar terrdiri dari 30 jurz (jilid), di awali surrat perrtama (al-fatihah) 

sampai kerpada surrah yang terrakhir (an-Nas). Sertiap jurz diawali derngan 

murqaddimah, dalam murqaddimah terrserburt dijerlaskan terntang Makkiyah dan 

Madaniyahnya, kermurdian mernjerlaskan sercara urmurm isi kandurngan dan 

makna ataur persan Ilahiyah dari sertiap surrah-surrah yang terrdapat dalam jurz 

terrserburt. Kermurdian dalam sertiap surrah jurga didahurluri olerh murqaddimah 

yang mernjerlaskan sercara luras terntang nama surrah terrserburt baik dari asperk 

kerbahasahan maurpurn asperk serjarah diserrtai derngan riwayat-riwayat yang 

sahih. 

3. Dalam sertiap surrah, Hamka merncanturmkan ayat-ayatnya dan 

mernterrjermahnya serndiri sercara harfiyah dan yang mernarik ia 

merngklafikasikan urrurtan ayat derngan sercara terrsursurn (mernurrurt murshaf 
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Ursmani) kermurdian mernyerburtkan pokok ataur topik permbahasan dari 

klasifikasi ayat-ayat dalam sertiap surrah terrserburt, (serhingga kadang terrlihat 

serburah surrah terrpotong pernjerlasannya pada satur jurz dan berrsamburng pada 

jurz berrikurtnya). kermurdian mernafsirkannya, derngan mernggurnakan berrbagai 

terhnik interrprertasi: dilihat dari terhnik interrprertasi terkstural (interrterkstural) 

terhnik inilah yang lerbih mernonjol dalam tafsir Hamka, khursursnya dari sergi 

murnasabah ayat, serbagai contoh dapat dilihat misalnya kertika mernafsirkan 

Q.S. al-Zurkhrurf 36 Hamka mernghurburngkannya derngan Q.S. al-An’am 61 

dan Q.S. al-Furshilat 30-31. Moderl yang sama jurga terrlihat kertika Hamka 

mernafsirkan ayat Q.S. al-Zurkhrurf 35 mernghurburngkannya derngan ayat Q.S. 

al-Qashash 76-83. Dan masih banyak lagicontoh yang bisa dilihat derngan 

terhnik interrterkstural terrserburt. Koder “pangkal ayat” Dan “urjurng ayat” 

merwarnai pernafsiran yang dilakurkan olerh Hamka, dimana moderl Yang 

digurnakannya adalah derngan cara mermberri komerntar pada panggilan-

Panggalan ayat yang disursurnnya sercara berrurrurtan serbagaimana terlah 

diserburtkan dan Dicontohkan serberlurmnya.62 

Dilihat dari terhnik interrprertasi linguristik (interrling) terhnik ini digurnakan olerh 

Hamka pada ayat-ayat terrterntur yang mermang mermburturhkan asperk kerbahasahan 

derngan Turjuran urnturk mermperrmurdah mermahami ayat dan jurga bahwa ayat Alqurran 

adalah Berrbahasa Arab, maka surdah serpaturtnyalah asperk ini sangat diperrhatikan, 

serkalipurn Asperk interrterkstural yang lerbih mernonjol. Misalnya kertika Hamka 
 

62 Ibid., 114-115. 
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mernafsirkan ayat Q.S. Ali Imran 19 dan 85 yang merncoba mernggali makna kata 

Islam. 

Dilihat dari terhnik interrprertasi sosio historis (interrsosiotoris) ataur lerbih 

dikernal Derngan disiplin kajian Asbab al-Nurzurl, dimana isi dari kajian ini adalah 

mernerlaah latar Berlakang diturrurnkannya ayat-ayat Alqurran kerpada Nabi Saw. Di 

samping berrturjuran Urnturk merngertahuri latar berlakang turrurnnya ayat Alqurran, disiplin 

kajian ini jurga pada Akhirnya sangat mermbantur dalam merlacak makna dan spirit 

(sermangat) dari suratur ayat, Dimana hal ini ternturnya sangat berrgurna dalam urpaya 

merngkonterksturalisasi ayat urnturk Waktur dan termpat yang berrberda. Berrhurburng 

Hamka adalah jurga ahli dalam serjarah Islam, maka tidak serdikit purla serjarah 

turrurnnya Alqurran ditermurkan dalam tafsirnya. Misalnya kertika Hamka mernafsirkan 

ayat Q.S. al-Baqarah 256 terntang tidak ada Paksaan dalam Agama.63 

Dilihat dari terhnik interrprertasi kurlturral (interrkurlturral) dalam soal 

Merngkonterksturalisasikan ayat Alqurran olerh Hamka derngan merlihat reralitas historis 

Yang serdang terrjadi pada masanya dan kermurdian merncari perdoman dan perturnjurk 

Alqurran merngernai apa yang harurs dilakurkan. Interrprertasi ini jurga terrasa mernonjol 

dari Pernafsiran Hamka. Misalnya kertika Hamka mernafsirkan ayat Q.S. al-Syurra 28 

yang Berrkernaan derngan hurjan serterlah masa kerkerringan. 

Bagi Hamka maksurd ayat terrserburt tidak saja merngernai hurjan sercara fisik, 

tertapi Suratur kerlonggaran serterlah merngalami kersursahan dan kersermpatan, terrmasurk 

kerlonggaran Bangsa Indonersia yang barur saja merrderka pada saat itur serterlah lama 
 

63 Hamka, Tafsir al-Azhar,., Juz. 1, 116 
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dijajah. Serlanjurtnya Kertika Hamka mernafsirkan ayat Q.S. Murhammad 26-28 yang 

mernjerlaskan merngernai Orang bodoh yang banyak bicara dan purnya sikap murnafik 

serhingga mernyerbarkan Rahasia serndiri kerpada mursurh, Hamka merngaitkan hal 

serrurpa yang jurga banyak terrdapat Di Indonersia bahkan sampai serkarang. 

Dari sini dapat diamati bahwa Hamka mernggaburngkannya derngan kertergurhan 

hati Dan sermangat yang kurat dan kermurdian mernghurburngkannya derngan analisa 

merngernai Komurnismer. Komurnismer di Viertnam yang bisa mermberndurng serrangan 

terntara Amerrika, Sermerntara komurnismer Indonersia yang mernurrurt Hamka merrurpakan 

kerkuratan kertiga Terrbersar di durnia serterlah Rursia dan Cina, serterlah berrhasil 

mermburnurh ernam jernderral, Jurstrur malah kalah dan dapat diturmpas. Sermura itur tidak 

mernurnjurkkan apa-apa serlain Satur Surnaturllah bahwasanya satur kertergurhan dan 

sermangat yang kuratlah yang akan mernang. Surasana inilah Hamka merndapat mursibah 

yang bersar yang mernurrurtnya serbagai karurnia dari Allah yakni kertika dijerbloskan ker 

dalam tahanan.64 

 

 

 

 

 

 

 
 

64 Hamka, Tafsir al-Azhar, 34. 
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C. Penafsiran Buya Hamka  

Berrikurt adalah kurtipan langsurng dari tafsir al-Azhar urnturk surrat al-Fatihah 

;Surrat al-Fatihah (permburkaan), Surrat 1:7 ayat.diturrurnkan di Makkah 

 بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرهحْمَٰنِ ٱلرهحِيمِ 

  ّ رَ   الَْحَمْد  لِّلٰ ينّ إّيَّاكَ نعَْب د  وَإّيَّاكَ نسَْتعَّين  اهْدّنَا الصّّ حّيمّ مَالّكّ يَوْمّ الدّّ نّ الرَّ حْمََٰ اطَ رَبّّ الْعَالمَّين   الرَّ

الّّينَ .  سْتقَّيمَ  صّرَاطَ الَّذّينَ أنَْعمَْتَ عَلَيْهّمْ غَيْرّ الْمَغْض وبّ عَليَْهّمْ وَلََ الضَّ  الْم 

“Derngan nama Allah, yang maha murrah, maha pernyayang. sergala purji-purjian urnturk 

Allah, permerlihara sermersta alam. maha murrah, maha pernyayang. yang mermpurnyai 

hari permbalasan. hanya erngkaurlah yang kami sermbah, dan hanya kerpada erngkaur 

saja kami mohon perrtolongan. turnjurkilah kami jalan yang lurrurs. jalan orang-orang 

yang erngkaur kurrniai nikmat atas merrerka ; burkan (jalan) orang-orang yang terlah 

dimurrkai atas merrerka dan burkan jalan orang-orang yang sersat.” 

Al-Fatihah artinya permburkaan. Surrat ini diserburt jurga Fâtihat al-Kitâb yang 

artinya permburkaan kitab, karerna Al-Qurr'an diawali ataur diburka derngan surrat ini. 

Surrat ini merrurpakan surrat yang murlai diturlis dalam murshaf, dan surrat ini merrurpakan 

surrat yang murlai dibaca kertika mermbaca Al-Qurr'an, merskipurn burkan surrat perrtama 

yang diturrurnkan kerpada Nabi Murhammad shallallahur 'alaihi wa sallam, nama surrat 

ini Al-Fatihah mermang surdah masyhurr serjak awal Nurburwat.65 

Merngernai termpat turrurnnya surrat ini, perndapat yang lerbih kurat adalah bahwa 

surrat ini diturrurnkan di Merkkah. Al-Wâhidi mernurlis dalam kitabnya Asbâb an-Nurzurl 

dan as-Tsa'labi dalam tafsirnya terntang riwayat Ali bin Abur Thalib, ia merngatakan 

 
65 Hamka,Tafsir al-Azhar, 91. 
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bahwa kitab ini diturrurnkan di Merkkah, dari serburah perrberndaharaan di bawah 

singgasana. 66 

Fawatihurs surwar dalam mernertapkan sifat-sifat terrpurji Contohnya terrdapat 

dalam surrah alfatihah ayat 2    

لمَّيْنَ   ّ رَبّّ الْعَٰ  الَْحَمْد  لِّلٰ

Artinya : “Sergala purji bagi Allah turhan sermersta alam”. 

Mernurrurt riwayat lain dari Abur Syaibah dalam al-Murshannaf dan Abur Na'im 

dan al-Baihaqi dalam Dala-il an-Nurburwwah, dan as-Tsa'labi dan al-Wâhidi dari 

hadits Amerr bin Syurhrabil, bahwa serterlah Rasurlurllah Shallallahur 'Alaihi Wa Sallam 

merngadur terntang perngalamannya di gura serterlah mernerrima wahyur perrtama kerpada 

Khadijah, Khadijah merngajaknya ker Waraqah. Maka ia berrkata bahwa kertika ia 

serdang berrjalan serndirian, ia mernderngar surara dari berlakangnya: "Wahai 

Murhammad, wahai Murhammad, wahai Murhammad! Mernderngar surara itur akur 

berrlari." Maka Waraqah berrkata, "Jangan lakurkan itur, tertapi jika kamur mernderngar 

surara itur, maka tertaplah ternang, serhingga kamur dapat mernderngar apa yang dikatakan 

orang lain,67 

Serlanjurtnya Rasurlurllah Shallallahur 'Alaihi Wa Sallam berrsabda: "Kermurdian 

ia datang lagi dan terrderngar lagi surara: Wahai Murhammad, urcapkanlah: bismillâhir-

 
66 Ibid.,101 
67Abu Syakirin ,“Metodologi HAMKA dalam Penafsiran al-Qur’an”, dalam 

http://abusyakirin.wordpress.com, 
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rahmânir-rahîm, al-hamdurlillâhi robbil 'âlamîn, hingga erngkaur sampai waladh-

dhâlîn." Dermikianlah haditsnya. 

Abur nur`Aim dalam ad-Dalâil jurga merriwayatkan terntang serorang laki-laki 

dari Bani Salamah, ia berrkata: "Kertika para permurda Bani Salamah masurk Islam, dan 

Islam purn masurk pada anak Amerr Jurmawwah, istri Amerr berrkata kerpadanya: 

"Apakah erngkaur mernyurkainya? Apakah erngkaur mernderngar dari ayahmur sersuratur 

yang diriwayatkan darinya?" Anak itur kermurdian berrtanya kerpada ayahnya serperrti 

apakah riwayat ini. Kermurdian ia mermbaca: "Alhamdurlillâhi robbil 'âlamîn (hingga 

akhir). Sermerntara itur, kerjadian itur terrjadi di Merkkah.68 

Ibnur al-Anbari jurga merriwayatkan bahwa dirinya terlah mernerrima laporan 

dari Urbâdah bin ash-Sâmit bahwa surrat Fâtihat al-Kitab mermang diturrurnkan di 

Merkkah. Akan tertapi, ada purla laporan yang diterrima olerh para perrawi dari Murjahid, 

yang berrperndapat bahwa surrat ini diturrurnkan di Madinah. Akan tertapi, erntah karerna 

merrerka serngaja ingin mernggaburngkan kerdura perndapat terrserburt, ataur ada purla 

kerlompok yang mernyatakan bahwa surrat ini diturrurnkan dura kali, perrtama di 

Merkkah, kermurdian diturrurnkan serkali lagi di Madinah. Akan tertapi, perndapat 

kerlompok yang paling bersar terrserburt mernjadi lerbih kurat jika kita merngingat bahwa 

kita shalat lima waktur. Fardhurkan dimurlai di Merkkah, serdangkan shalatnya dianggap 

tidak sah jika serserorang tidak mermbaca al-Fâtihah sersurai derngan hadits terrserburt.: 

 
68 Moh Syauqi bin Md Zahir Al-Kulimi, Studi Mengenai Tafsir Al-Azhar (Kertas kerja 

Seminar Tafsir al-Qur’an, 7Ogos 2010, Islamic Renaisance Front – IIUM) dalam 

http://abusyakirin.wordpress.com, 14. 
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“Tidak( sah) shalat bagi siapa yang tidak mermbaca Fatihat al-Kitab.” 

(hadis ini dirawikan olerh jama`ah, daripada Urbâdah bin ash-Shâmit)69 

Dia terrmasurk surrat yang murla-murla turrurn. merskipurn iqra` serbagai lima ayat 

perrmurlaan dari surrat al-`Alaq yang terrlerbih dahurlur turrurn, kermurdian itur pangkal 

surrat ya ayyurhal murddaststir, kermurdian itur pangkal surrat ya ayyurhal murzzammil, 

namurn turrurnnya ayat terrserburt terrpotong-potong. tidak satur surrat lerngkap. maka al-

Fâtihah serbagai surrat yang terrdiri dari turjurh ayat, ialah surrat lerngkap yang murla-

murla serkali turrurn di Makkah.70 

Dalam surrat Al-Hijr ayat 87 diserburtkan terntang “turjurh kalimat yang diurlang-

urlang” (sab`an minal matsâni). Mernurrurt Ibnur Katsir, yang dimaksurd jurga adalah 

surrat al-Fatihah, karerna al-Fatihah derngan turjurh ayatnya merrurpakan surrat yang 

diurlang-urlang dalam sertiap rakaat shalat, baik shalat wajib maurpurn shalat surnnah. 

Olerh karerna itur, sab`al-matsâni jurga merrurpakan nama surrat ini. Dalam surrat Ali 

Imrân ayat 7 diserburt Urmm al-Kitab, indurk kitab. Mernurrurt Imam Burkhari di awal 

tafsirnya, yang diserburt Urmm al-Kitab adalah al-Fatihah, karerna iturlah yang perrtama 

kali diturlis dalam sermura murshaf dan yang perrtama kali dibaca dalam shalat, hanya 

Ibnur Sirin tidak cocok derngan nama ini. Lerbih terpat diserburt Fatihat al-Kitab, karerna 

dalam surrat ar-Ra'ad ayat 39 dijerlaskan derngan jerlas bahwa Urmmurl Kitab yang 

hakikatnya ada di sisi Allah.71 

 
69 Al-Hadits, Riwayat Muslim 
70 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, 140-141. 
71 Ibid.141 
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Akan tertapi, serbagian urlama lain tidak kerberratan mernyerburtnya Urmmurl-

Qurr'an, artinya indurk dari serlurrurh isi Al-Qurr'an, karerna ada serburah hadits yang 

diriwayatkan olerh Imam Ahmad dari Abur Hurrairah, bahwa Rasurlurllah Shallallahur 

'Alaihi Wa Sallam berrsabda: "Dialah indurknya Al-Qurr'an, dan dialah Fatihat-nya 

Kitab dan dialah turjurh yang diurlang-urlang." 

Pernurlis tafsir al-Kanz mernyerburtkan nama-nama lainnya, yaitur al-Kanz 

(perrberndaharaan), al-Wafiyah (kersermpurrnaan), al-Hamd (purjian) dan surrat as-Shalâh 

(doa). Dan mernurrurt riwayat as-Tsa`alabi dari Surfyan bin Uryaynah, surrat ini jurga 

diserburt al-Waqiyah (perlindurng dari kersalahan), karerna merncurkurpi bagi surrat-surrat 

lainnya, serdangkan surrat-surrat lainnya tidak merncurkurpi jika tidak disamburng 

derngannya. Dahurlur diberri nama perrberndaharaan, karerna mernurrurt riwayat Ali bin 

Abur Tholib, dia merrurpakan kerturrurnan perrberndaharaan yang berrada di bawah 

singgasana.72 

Ia lerngkap, karerna mermurat serlurrurh syariat yang lerngkap, ia diserburt purjian, 

karerna ia diawali derngan purjian kerpada Allah, dan ia diserburt surrat doa, karerna doa 

tidak sah jika tidak dibaca. Jika diterlaah dari sergi isinya, maka dapat dipahami bahwa 

sermura nama terrserburt mermang sersurai derngannya. Bahkan, ajaran urtama Islam yang 

mernjadi indurk sergala perlajaran, yaitur taurhid, terlah mernjadi kandurngan ayat-ayatnya 

yang perrtama hingga terrakhir. 

 
72 M Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, Jakarta, Penamadani, Cet ke – 3, 

2004, 213. 
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Tidak ada purjian, purjian apa purn urnturk serlain Allah, hanya urnturk Allah 

sermata dan dalam ayat terrserburt Allah diserburt serbagai robb, ataur rabburn, yang berrarti 

permerlihara, perlindurng, perndidik, dan pernyurburr. Dilanjurtkan derngan ayat yang 

mernyerburtkan dura nama Allah, yaitur ar-Rahman. yang paling permurrah dan ar-Rahim, 

yang paling pernyayang, jerlas bertapa derkatnya Sang Perncipta derngan makhlurk-

makhlurknya, yang kermurdian akan dijerlaskan berrurlang-urlang dalam Al-Qurr'an. 

Kermurdian ajaran urtama Al-Qurr'an adalah terntang hari kiamat, hari permbalasan, 

surrga dan nerraka; Sermura itur terlah disimpurlkan dalam ayat "Maliki Yaurmiddin" yang 

mermiliki hari kiamat. Serbagai kersermpatan urnturk mernyermbah Allah, dan tidak ada 

ibadah urnturk serlain-Nya, yang merrurpakan kandurngan taurhid yang serbernarnya, maka 

turrurnlah ayat: "iyyaka na`burdur wa iyyaka nasta`iin", hanya kerpada-Mur kami 

mernyermbah dan hanya kerpada-Mur kami merminta perrtolongan.73 

Urnturk merncapai ridho Allah, maka turhan mernurnjurkkan garis jalannya yang 

harurs ditermpurh, lalur Allah merngurturs Rosurl-Rosurlnya mermbawa syari`at dan 

permimpin kerpada manursia bagimana mernermpurh jalan itur ; isi Al-Qurr’an yang ini 

terrsimpurl dalam ayat “ihdinas shirathal murstaqim”.74 

Kermurdian Al-Qurr'an berrisi kabar germbira bagi orang-orang yang taat dan 

paturh, kerbahagiaan di durnia dan surrga di akhirat yang dalam istilah agama dise rburt 

wa`ad, hal ini diserburtkan dalam ayat "shirathallazina an`amta`alaihim", yaitu r jalan 

 
73 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya; al-Jumanatul ‘Ali, 49. 
74 Tafsir Al-Azhar,Surotul Fatihah, 10 
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yang terlah Erngkaur berrikan kerpadanya derngan nikmat. Kermurdian Al-Qurr'an jurga 

merngancam azab dan hurkurman bagi orang-orang yang lalai dan kurrang waspada, 

kafir dan durrhaka, yang diserburt wa`id.75 

Maka dapat disimpurlkan dari firman Al-Qurr'an di akhir surrat terrserburt, 

terntang orang-orang yang maghdurb, karerna kermurrkaan Allah, dan orang-orang yang 

dhaallin, yaitur orang-orang yang sersat. Bergitur purla Al-Qurr'an merncerritakan terntang 

urmat-urmat terrdahurlur yang binasa dan hancurr karerna kermurrkaan Allah, dan jurga 

merncerritakan terntang orang-orang yang sersat dari jalan yang bernar; Hal ini jurga 

disimpurlkan dalam kalimat magdhurbi dan dhaallin. 

Merlihat hal terrserburt, maka dapat dipahami merngapa Al-Fatihah diserburt 

Urmm al-Kitab ataur Fatihat al-Kitâb yang pada permburkaannya merrangkurm isi dari 

114 surrah yang berrisi 6236 ayat. Al-Qurran diturrurnkan dalam bahasa Arab, dan 

bahasa Arab mermiliki 28 hurrurf, terrmasurk hurrurf kerdura, yaitur al-Baa, ataur hurrurf B 

dalam bahasa Latin. Akan tertapi, jika dibaca turnggal, maka hurrurf terrserburt adalah al-

baa (derngan serdikit terkanan serhingga berrburnyi serperrti hamzah). Jadi, mernurrurt 

kaidah bahasa Arab dan erjaannya, suratur hurrurf barur mermiliki makna jika terlah 

digaburng derngan hurrurf lain ataur kalimat lain, dan khursurs urnturk hurrurf al-baa, maka 

hurrurf terrserburt barur mermiliki makna serterlah digaris bawahi (kasrah) dan digaburng 

 
75 Ibid.,11 
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derngan satur kalimat, yaitur ism (nama), misalnya bi Murhammadin yang artinya 

(derngan Murhammad) bil-lahi (derngan Allah) ataur bismillahi (derngan nama Allah).76 

Berrdasarkan makna harfiahnya, maka sercara istilah fawatih as-surwar berrarti 

ilmur yang mermperlajari hurrurf, kata ataur kalimat yang berrada pada awal hurrurf Al-

Qurr'an. Jadi perndapat di atas dapat dipahami bahwa fawatih as-surwar merrurpakan 

permburkaan ataur awal hurrurf dalam Al-Qurr'an karerna kerdurdurkannya yang merngawali 

perrjalanan terks-terks dalam suratur surrat Al-Qurr'an. Serolah isyarat terrserburt 

mermberrikan kersan bahwa siapa saja yang mernurdurh Al-Qurr'an burkan ayat-ayat 

Allah, diperrsilakan mernggurnakan hurrurf-hurrurf yang terrsisa urnturk mernyursurn kalimat 

yang mampur merncurkurpi Al-Qurr'an. Alif dan lam, dalam bahasa Arab, paling serring 

digurnakan dalam mernyursurn kalimat. Surbhi Solerh merngatakan bahwa fawatih as-

surwar ini merrurpakan burkti bagi bangsa Arab bahwa Al-Qurr'an diturrurnkan derngan 

mernggurnakan hurrurf-hurrurf yang merrerka kernal. Hal ini merrurpakan tergurran kerras 

bagi merrerka dan serkaligurs mermburktikan kertidakmampuran merrerka dalam 

mernciptakan sersuratur yang mernyerrurpai Al-Qurr'an.77 

 

 

 
76 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta, Pustaka Panji Mas , 1982, Juz. 1, . 40. 
77 Subhi Soleh, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus,1995),h. 304 
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Urlama terrdahurlur

78 dalam mernanggapi ayat-ayat permburkaan surrah yang 

terrdapat pada awal bab ini berrperndapat bahwa ayat-ayat terrserburt terlah disursurn serjak 

azali serdermikian rurpa urnturk mernyermpurrnakan sergala sersuratur yang merlermahkan 

manursia hingga mernghadirkan sersuratur serperrti Al-Qurr'an. Karerna sifat merrerka yang 

berrhati-hati, merrerka tidak berrani mermberrikan pernafsiran dan tidak berrani 

merngerlurarkan perndapat yang tergas berrkernaan derngan surrat-surrat terrserburt. Dan 

merrerka meryakini bahwa hanya Allah yang merngertahuri pernafsiran terrserburt. 

Merskipurn serbagian urlama tertap merngatakan bahwa hurrurf-hurrurf yang terrpotong 

terrserburt merrurpakan rahasia ilahiah dalam Al-Qurr'an dan tidak dapat dikertahuri 

kercurali olerh Allah sermata 

 
78Mereka adalah kaum muslimin yang hidup sezaman dengan Nabi. Mereka termasuk sahabat 

tabi’in dan tabi’ tabi’in 



 

72 

 

BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan untuk 

memberikan sedikit penjelasan bahwa fawâtiḥ al-suwar adalah pembukaan-

pembukaan surat. Dalam Al-Qur’an terdapat awalan pembukaan surah dalam bentuk 

yang berbeda-beda yang dikenal dengan istilah fawatih as-Suwar ada sepuluh macam 

bentuk pembukaan salah satunya yaitu pembukaan dengan pujian kepada Allah (al-

istiftah bi al itsana), Dalam Tafsir al-Azhar Buya hamka terdiri dari 30 juz (jilid), di 

awali surat pertama (al-fatihah) Al-Fatihah artinya ialah pembukaan. surat inipun 

dinamai Fâtihat al- Kitâb, yang berarti pembukaan kitab, karena kitab Al-Qur’an 

dimulai atau dibuka dengan surat ini. dia yang mulai ditulis di dalam mushaf, dan dia 

yang mulai dibaca ketika tilawat Al-Qur’an, nama surat al-Fatihah ini memang telah 

masyhur sejak permulaan Nubuwat. Kemudian dalam surah juga didahului oleh 

muqaddimah yang menjelaskan secara luas tentang nama surah tersebut. Hamka 

mencantumkan ayat-ayatnya dan menterjemahnya sendiri secara harfiyah dan yang 

menarik ia mengklafikasikan urutan ayat dengan secara tersusun (menurut mushaf 

Usmani)  

Dari segi makna dibalik pembukaan surah atau fawatih as suwar, penulis 

sangat sepakat dengan buya hamka dalam menafsirkan al-Qur‟an yang mana 

mengembalikan realitas maknanya hanya kepada Allah SWT.  
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B. Saran 

 Pembukaan dengan pujian kepada Allah (al-istiftah bi al itsana) dalam hal ini 

sebaiknya diberikan penafsiran, agar orang awam mengetahui tentang pembukaan 

dengan pujian kepada Allah (al-istiftah bi al itsana) dan mengerti tentang kebesaran 

dan keistimewaan ayat tersebut. Berdasarakan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat dikemukakan implikasi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi. Selain itu, hasil penelian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengadakan upaya bersama agar dapat membantu peneliti yang lain dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang fawatih as-suwar. 
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